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ABSTRAK

Dalsm satu bentuk persyaratan yang harus dipenuhl

oleh setiap perawi dalam meriwayatkam Hadis dari Nabi
Mubiammad. SAW, ialah 'adil, Hal ini, agar Hadis yang di-
riwayatkan dapat dikategorikan sebagal Hadls yang magbul
(diterima) .
' Berkenaan dengan persyaratan 'adil ini,di kalangan
ulama- terdapat semacam konsensus bahwa semua : sahabat
Nabi SAW. dinilai bersifat 'adil yang terkenal  dengan
ungkapan " "

Menurut mereka penilaian tersebut dilatar belaka =
ngi karena para sahabat memiliki kemulyaan yang di istime
wakan dari manusia lainnya. Sementara itu adanya pujian
atag keutamaan mereka sebagaimana yang terdapat dalam
beberapa ayat al Qur'an dan diperkuat dengan Hadis  Nabi
SAW. sehingga dengan demikian, mereka tidak perlu dikaji
dan tidak boleh dikritik, melainkan riwayatnya harus di-
terima.

Akan tetapi, dari sisi lain secara individual di
antara para sahabat Nabi terdapat adanya yang Dberprilaku
menyimpang dari konsep 'adil. Maka Skiripsi ini dimaksud
kan untuk menganalisa dan mengkaji kemballi pendapat atau
pandangan di kalangan ulama dalam menapggapi ke'adilan

gsahabat dalam kaitannya dengan konsepsi Kulluhum 'Udul,

Pengumpulan data dalam penulisan ini diperoleh



melalui penelitian perpustakaan (liberary resezarch) yang
diolzah dan dibahas kembali dengan menggunakan beberapa
metode dalam bentuk induktif, deduktif dan komperatif.
Setelah melakukan pembahasan, maka didapati  be-
berapa kesimpulan, bahwa dalam memberikan penilaian ter
hadap ke' adilan para sahabat labi Muhammad SAW. telah
terjadi perbedaan pandangan di kalangan ulama. sebahagi

an mereka ada yang mendukung konsepsi .Xulluhum *'UJdul

(sahabat Nabil semuanya bersifat 'adil) dan mereka tidak
boleh dikritik. Alasan mereka ialah karena terdapatnya
beberapa ayat al Quran yang dipsrkuat dengan Hadis Nabi
yang dijadikan sebagai argumentasi mereka., Sedangkan
kelompok ulama yang lain memandang para sahabat itu sama
8aja posisinya dengan manusia lainnya., Karena itu mereka
boleh saja dikritik, dan tidak semua mereka bersifat

'adil,

ne
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BAB I
PENDAHEULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam meriyayafkan Hadis seorang perawi dituntut
untuk memenuhi persyaratan Dberakal, dhoabith,'adil dan
berapama Islam, supaya riwayatnya dapat diterima (Shubhi
al Shaleh,1085 E.. : 126)

Persyaratan tersebut merupakan hal yang esensial,
yang harus dimiliki oleh aétiap periwayat Hadis dari
Nabi Muhammad SAW. baik perawi itu dari tingkat Sahabat,
Pabi' in, Tabi' Tabi'in, bahkan samapal kepada perawi
terahir, supaya Hadis yang diriwayatkan dapat dikategori
kan sebagai Hadis yang magbul (diterima).

Salah satu persyaratan diatas yang menjadi tumpu
perhatian penulis dalam masalah ini ialah persyaratan
'4d1l, selain ia merupakan persyaratan bDagi georang
perawi, sekaligus juga menjadi persyaratan Dagl kesahe-
hgn Hadias,

Adapun yang dimaksud 'adil oleh ulama Hadis ada-
lah:. . Suatu sifat yang terhunjam pada diri ° seseorang

yang menyebabkan orang yang mempunyail sifat 'adil
itu tetap berlaku tagwa dan memelihara muru' ah
yang menyebabkan timbul kepercayaan kita kepada -
nya, dan haruslah dia menjauhkan diri dari dosa
besar (Hasbi as-Shiddieqy,1981:32).

Jadi 'adil itu mepupskan sikap dasar yang menjadi
kan pendirianfaeeebrhng'kbkoh?dalamruruaan agama,sehing-

1:
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sehingga dirinya terhindar dari kefasikan dan terpelliha-
ra dari hal hal yang tercela. Dengan demikian, perawi
yang tidak termasuk dan tidak memiliki sifat 'Adil tidak
Iah dapat di terima riwayatnya, walaupun misalnya perawi
itu memiliki daya hafalan yang sempurna. Ketidak 'adilan
seseorang tersebut menjadikan tidak dapat dipercaya riwa
yatnya. Dengan kata lain, perawi tersebut tidak memenuhi
persyaratan 'adil, yaitu perawi itu harus muslim, bukan
orang gila, lupa dan anak-agnak ( mukallaf ),melaksanakan
ketentuan agama; tagwa ( dalam arti tidak melaksanakan
kamaksiatan ) serta memilihara muru'ah ( rasa malu ).
Suatu hal yang menarik untuk dikaji ialah bahwa"
dikalangan ulama Hadis terdapat semacam konsensus bahwa
semua gghabat Nabi SAW. dinilai bersifat 'adil, yang
lebih di kenal dengan ungkapan " Ash Shahabat Kulluhum -

!Udul " (J,)&r(\ L[m_ll) ( As suyuthi, t,t.: 214).
" Konsensus bahwa semua sahabat Nabi SAW. bersifat

"adil 1tu mereka dukung dengan mengajukan berbagai
argumen, Di antaranya.dengan mengutip ayat ayat Al=-quran
dan Hadis hadis Nabi yang menurut interprestasi  mereka
menunjukkan bahwa semua saghabat Nabi SAW, itu bersifat

Di antara ayat ayat Al-quran dan Hadis -~ hadis
Nabl yang mereka jadikan argumen untuk mendukung penila

ian bahwz sahabat itu semuanya 'adil ialah ayat - ayat



AT quran yang secara umum menunjukkan sekallgus menjadi
saksi terhadap kepulyaan para sahabat Nabl tersebut, ia-
lah '

RESRURCEEY L!.."' J;”’Sl‘x-;a&ul_b‘tsb.) 33l

L3l 'Um b sldad,

o
f

Artinya: Sesungguhnya Allah telah redha terhadap orang

v orang mu' min ketika mereka berjanji setia kepa-
damu dibawah pohon, maka Allah mengetahui apa
yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan kete
nangan atas mereka dan memberi balasan  kepada
mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya),
(Depertemen RI. 1984/1385:840).

G sbo bty Gapmed eyl X1 gaidly
(e dms A1 L lo—3a) 9 [“\v‘ {L' uﬁowt

Artinya: Orang orang yang terdahulu lagi yang pertama
tama (masuk Islam) di antara orang orang muhaj-
jirin dan anshar dan orang orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah redha kepada mereka
dan merekapun redha kepada Allah ...

( Depertem en RI,1984/1985:297 ).

Selanjutnya Nabi Muhammad SAW. bersabda :

&[MJW éd.r-_s.'oslwtﬁ'!ybi”iw
Jk dﬂl‘h*g 4}"@30—**0—"0»\15& Soea 0 o

(ﬁl"o é}&'&f‘d&%{}"x—é‘“#'dfﬁ
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A ! l it a2 s
'(ﬁ——SJL‘\l'O‘DJ)Wm e == l*)Jlf\rb—‘@!“.
Artinyas Rasulullsh SAW. bersabda : Umatku yang terbaik

adalah yang semasa denganku, kemudian yang

mengirving'l mereka, lalu jddg mengdring e mereka
lagi,(H.R. Buhari),(Buhari,t.t.:2).

Berdasarkan pernytaan dari Wabi diatas jelaslahg
bahwa generasi umat Islam yang terbaik adalah generasi
Nabi ( ya'ni generasi pertama ), kemudian generasi beri-
kutnya, lalu generasi berikutnya lagi.

Permasalahan yang muncul ialah gpabila dikaji dan
diteliti riwayat hidup para sahabat Nabi secara individu
maka di antaranya akan di dapati dengan terbukti mereka
mempunyai kualitas peribadi yang tidak terpuji dan ber -
perilaku menyimpang dari konsep " 'Adil.", Seperti
gahabat Nabi SAW, Walid bin 'Ugbah yang pernah berbohong
kepada Rasulullah SAVW.

Abi Thahir Muhammad ' Abbas Ya'qub al Fairuzabaedi
al Safi''i menjelaskan tentang ayat :

TU} \,.\»-a"L..\&mL L ”a—‘*ll.r—‘““hln—-‘l‘-

Artinya: Hal orang orang yang beriman jika datang kepada
mu seorang yang fasiq dengan membawa suatu
berita, maka telitilah terlebih dzhulu...

E Sebab turunnya ayat ini, yaitu tentang al- Walid
bin 'Ugbah bin Mu' ith, Nabi Mvuhammad SAW. mengutusnya ke
pads Bani Musthaliq untuk mengumpulkan zakat mereka,
Setelah kemhali, ternyata ia menyebarkan berita boheng,

yang mengatakan bshwa Bani Musthaliq menginginkan perang.
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Mendengar beritaz itu Nabi dan para sahabat bermaksud akan
menyerang mereka,tetapi Allah mencegahnya.Hal .arang=orang
yang beriman dengan Nabi Muhammad SAW. dan Al-Qur'an,jika
datang kepadamu seorang yang fasik lagi munafik yaitu
Walid Bin 'Ugbah dengan membawa berita dari Bani Musteliqg
tahanlah dulu hingga jelas bagimu apakah berita itu benar
atau dusta,( Al-Fairuzzabadi al Syafi'i,t.t.:323 ).

Dengan memperhatikan riwayat sebab Nuzul ayat di
atas, jelaslah bahwa diantara orang Islam yang “bersetatus
gebgal sahabat Nabi;mempunyai kepribadian yang tidak ter
puji,misalnya AL Walid diatas dengan membuat berita  bo=-
hong terhadap Nabi Muhammad SAW. (sifat yang dimilikinya-
adalgh fasik).. Selain itu AL Ash'ami Abu !Ubaidah dan
KL Kalb,mengatakan "bahwa Al Walid itu adalah seorang pe
mivam khamer (pemabulk)ypadahalisdecadaligh  seorangicyang ahli
dalam bidang syair lagi mulia(terkenal), (* 4Xi bin Muham-
mad al-Jazari,t.t.:452).

Karakter atau kepribadian Al Walid semacam ita
tentu tidak bisa dianggap sebagai memiliki sifat ! adil,,
gebab tingkah Iaku yang demikian itu sudah tertolak dari
konsep dan persyaratan 'adil(® adalah).

Dari segl lain,juga Al Walid gendiri pernah meriwa

yatkan dardi Nabi Muhammad SAW. Hadite yang diriwayatkan
itu ada yasng diterimanya. langsun dari Nabl dan ada yang
‘melalul periwayatan saghabat lain. Para perowi Hadits yang



. gempat menerima riwayat hadits dari Walid ialah mibu Musa
-al.Hamaiauy; t gmir al Syil'bi,dan Haritsah bin Madhrab, (Ib
nu Hajar al Asqalanyst.tes 1243

Selain itu Sahabat Nabi yang juga berprilaku t;dak_
baik adalah Al Asy' ats bin Qais bi Ma'dikarb al kindy,dia
pq;néh murtad kemudian masuk Islam lagi, (Fathur Rahman,-
1987 2 247). Sedangkan para perowi yang pernah menerima
riwayat Hadite dari Al Asy' ats adalah Abu Wail al Syi'bi
Qais bin Abi Hazm,Abdur rohman bin mas'ud dan lain lain ,
(AL msqalany,t.t. 654).

Sikap yang ditunjukkan oleh al-asy' ats tersebut
yakni murtad kemudian masuk Islam lagi;merupakan gikap
yang tidiak patut dimiliki oleh seorang yang bersifat' adil.

Bertitik tolak dari hal hal yang dikemukakan  di
atas baik mengenai pengertian 'adil dan konsep "As Shaha--
bat kulluhum ! Udul" lalu dikaltkan dengan kenyataan seja
rah,yakni terdapatnya para shahabat Nabl yang berprilaku
diluar koﬁsep ' adil tersebut,maka penulis tertarik untuk
mengkaji ulang tentang perihal tersebut untuk diljadikan
sebuah karya ilmiah,disamping untuk mengetshui hal yang

sesungguhnysa..

B. Ident ifikem'i Masalah

Sebagaimana yang telah kami ungkapkan pada latar
belakang ‘masalah diatas sDahwa sebagail tujuan d'an pembaha-



san dalam study penelitian ini adalah tentang ungkapan
nSemua Shahabat Mabi itu dianggap 'adil, atau istilah
Tain; MASH - SHAHABAT, KULLUHUM, ! ULUL"Y .. Disamping, kami, mencarf
kebenarannya,yang lebih penting adalah ingin memﬁuktikau
secara jelas dan pasti, apakal pendapat itu dapat dijadi
kan pedomén'atau harus dipertentangkan dengan menggunakan
alasan yang lebih kuat. Sehingga dengan demikian terbentuk
" suatu faham dan pendapat yang dapat dipertanggung jawab

kan,

C. Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang ada sebelumnya, ya'ni yang
melatar belakangi pembahasan iani, maka dapatlah  dirumus
kan permasalahannya sebagei berikut :

1. Bagaimana pemahaman ulama tentang kounsep 'adil yang
merupakan syarat bagi seorang perawil ?.

2. Bagaimana argumentasi ulama yang menyatakan bahwa tidac
semua sahabat yang meriwayatkan Hadis itu !'adil 7.

3. Bagaimana pula argumentasi ulama yang menyatakan bahwa

semua sahabat Nabi yang meriwayatkan Hadis itu 'adil ?

D. Penjelasan Judul

supaya terhindar dari Kkesalah tafsiran dalam mema-
hami judul Skripsi ini,maka penulis merasa perlu untuk
mengemnkakan beberapa pengertian istilah yang meragukan

S ahabvbat . Kata dasar dari bentuk Fitil v



B
; L:Lm S S R
Bersahabat,berteman atau berkawan, (Yunus ,
1975 2242},
" ZLgﬂLjyﬁ_lI": sahabat Nabi sawW, (Yunus,1973
=212) -
drang yéng berteman dengan Nebi SaW. dalam
keadaan Islam dimasa Nabi masih hidup ( Ash-
Shiddieqy,1954:264).
Study : Kajian,tela' ah,penelitian,penyelidikan ilmi-
ah, {Poerwadarminta,1935:860) .
Kongepsi + Pengertian,pendapat atau faham, (Poerwadarmin
ta,1985:456) .,
Kulluhum 'Udul : Semua sahabat Nabi SAW. itu bersifat 'adfl
Berdasarkan penjelasan diates, judul ini dapat di-
fahami,yaitu: mengkaji dam menela' ah kembali terhadap pen
dapat dikalangan ulama yang menyatakan bahwa seluruh saha-

bat Nabl. SaW . itn bersifata ladil.

Alasam Memilih Judul

Sebagal argumen dalam memberikan judul Skripsi ini
akan penulis kemukakan sebagai berikut :

1. Sshabat adalah generasi pertamz dalam pertumbuhan umat
Telam sekaligus menjadi sumber utama dalam mempelajari
Sunnah Rasul,karenz itu mengetahui keadaannya adalzah
merupakan suatu keharusan,khususnya bagi yang ingin men

dalami dan meneladani kehidupan Rasul SAW ..
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8. Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi syarat

gyarat dalam menyelesaikan study guna untuk mencapai
gelay /sarjana Strata satu'' (8155 |

b. Bagi peminat dan orang orang yang secara langsung ter

libat dalam bidang ilmu Ushuluddin, uraian ini  juga

-di harapkan bermenfa'at guna memperluas wawasan per-

kembangan pemikiran dalam bidang ilmu Hadis,

. Metodologi Pembghasan

Dalam menyelesaikan Skripsi ini penulis hanya
melakukan reset pustaka (library research), yakni dengan
membaca beberapa buku untuk mengumpulkan data data yang
berkenaan langsung dengan pembahasan skripsi ini. kemu =

dian untuk mengolah data data tersebut, penulis memakai

metode :

a. Induksi ¢ Mengambil kesimpulan yang bersifat
vmum dari data atau fakta yang ber=
gifat husus,

b. Deduksi ¢ Mengambil kesimpulan yang bersifat

husus dari data atau fakta yang
yang bersifat umum.

¢.. Komparasi

Mengambil suatu kesimpulan melaludi
perbandingan antara satu data atau
fakta dengan data atau fakta yang

lainnya.
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H, Sf{stematika Pembghasan

Dalam sistematika pembahasan ini, penulis akan

menguraikan permasalahan yang di kaji dalamnya dengan

membagi kepada beberapa bab, terdiri dari beberap sub=

bab. Yaitu sebagai berikut :

BAB I.

BAB II.

BAB III,

BAB IV..

-
-

PENDAHULUAN

Berigikan syarat syarat umum yang . diperlukan
dalam suatu penulisan, yaitu : Latar Belakang-
Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah
Penjelasan Judul, Alasan Memilih Judul, Tujuan
dan Kegunaan Study,Metodologi Pembahasan dan
Sistematika Pembahasan,

S AH XRB AT

Berigikan tentang pengertian Sahabat,Kemulyaan
Sahabat, dan Peranan'Sahabat dalam periwayatan
Hadise

Y ADIL DAN PERMASATAHANNYA

Menjelaskan Pengertian !'Adil, Syarat - syarat
Perawil yang bersifat 'adil, dan Ke'adilan Sa-
habat.

TINJAUAN TENTANG KONSEPSI KULLUHUM ' UDUL

Menjelaskan Argumentasi Ulama yang mendukung

Konsepsi Kulluhum 'Udul, Argumentasi Ulama

Yang Menolak Konsepsi Kulluhum 'Udul dan Ana-
lisa.
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BAB: ¥, ¢t EENUDLUE
Merupakaﬁ Bab akhir yang berisikan: Kesimpulan
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BAB II
SAHABAT

K. Pengertian Sahabat

Dilibat dari segi etimologi ( asal -usul  kata )
kata sahabat berasal dari bahasa Arab yang diambil dari
kata » 3‘__*550 ", dan merupakan bentuk mashdar ( kata-
dasar ) dari f£i'il » \___\96 - w3540 1( bersahabat
berteman,berkawan ) ( Yunue,1973: 212) , dengan pengertian
orang yang selalu menyertai dan bersama orang lain. Jadi
pemakalannya dapat digunakan untuk setiap orang yang
bersahgbat dengan orang lain dalam Jangka waktu, baik
lama mgupun sebentar, Sedangkan " J__.L‘\Q__“ " adalah:
"doa_p ;a8 Bl sl o i peded! sss <ol e
yaltuvs sabkababcNabibyang tepd iy “d 4y orang=orang Islam,
dan mereka pernah melihat Nabi serta lama bersghabat -
atau berteman dengan Beliau, ( AL Buatani, 1986:395 ),

Lebih lanjut terjadinya kata Shubhah (persahaba -
tan) herus di idhafatkan atau dihubungkan dengan kata
Yang lain. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa ayat
al Quran; antara lain :

sl sl omgr el

(Pengikut pengikut Musa a,8)

Gy iensitiaaliie . W lal
(Hai kedua temanku dalam penjars)

13
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Pada zaman Rasulullah SAW. kata Shahib ~tidak
dididhefatkan kepada kataliyang dainddanb tidakc «digunskan
untuk gelar sahabat Nabi SA®. Dengan demikian, secara
bahas=, agar seseorang bisa atau dapat di sebut Sahabat
dia. harus bergaul dengan Nabi SAW., Akan tetapi apakah
Ia&anya.persahabatan itu harus di sertal dengan perasaan
saling meneintai, dan cinta kasih itu harus ., menjadi
salah satu keriteria persahabatan 2.

Dalgm magalah ini ada tiga hal yang menjadi acu-
an; yaitu :

Pertama, bila kita mengacu atau kembali kepada
kamus kamus bahasa Arab, kata "Shahabat" sama sekali
tidiak menunjukkan adanya saling mencintai di antara
dua orang atau lebih, seperti di dalam hubung an
dagang,pinjam meminjam, atau didalam hubungan lainnya
yang keakrabannya atau saling mencintainya di dalam
persahabatan tersebut tidak merupakan kemestian.

Kedua, bila kita merujuk kepada a1l Quran yang
merupakan mu' jizat,termasuk dimensi balaghahnya, de-
ngan sangat jelas di tunjukkan, bahwa dua orang yang
bersanabat itu tidak mesti saling mencintai,Di dalam
ayat 32 sampal ayat 34 surat al Kahfi, ketika mence-
ritakan persahabatan seorang mu' min dan seorang
kafir,

Ketiga, kata Shghiba derivasinya, selain untuk
memuyl, juga untuk mencela. Shahiba merupakan kata
yang musytarak, (Agus Effendi,1991:48~50) .

Dengan demikian,persahabatan Rasulullah SAW. de-
ngan seseorang tidak biga di Jadikan sebagal sBesuatu
ciri hahwa Rasulullah mencintai orang tersebut, ataun
karena diz termasuk orang yang shaleh, Maka salah satu =
nya cera untuk mengetahui bahwa seseorang tersebut

gahabat Nabi SAW. dalam arti yang sebnarnya, haruslah
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di ketahui keadaan orang tersebut,tingkeh lakunya,sikap-
dan wataknya, dan sebagainya yang merupakan ciri kelaya-
kan sebagai sahabat Nabi SAW.Al hasil,harus di ketahui =
fingkat keislaman den keimananya,aspek-aspek kwalitatif-
nya,bukan aspek kwantitatifnya.

Selanjutnya untuk mengetahul pengertian kata
sahabat yang telah di tetapkan di kalangan ulama Hadis,
maka berikut ihi kami kemukakan beberapa definisi yang
di berikan oleh para ulama,di antaranya :

Imam Bukhori dalam kitab Sohehnys,.  sebagaimana

yang di kutip oleh 'Ajjaj al Khotib menyatakan bahwa =

- ~ — ‘!
‘ $o! \s*‘ :
Atlorsidudigpal, i afe g ol ot
Orang yang menyertai Nabi SAW,Atau melihat beliau
dan dia orang Islam,maka orang itu adalash sahabat
Nabi,('Ajjaj al Khotib,1979:385).
Selanjutnya Imam Akhmad memberikan tambahan dari

perkataan atau pendapat Imam Bukhori sebagai berikut:

‘ﬂ}l’&{]h'drde&mgjﬂ'rmhﬁﬁ
| ‘N@Muﬂu'&@"dtfty’?(}b'rlda%
wgﬂlgﬂzﬁdog@@ﬂ | sy ool
delay! &3|%|3|MMJ&$.M
MEQJ‘W'JQL‘:[&O'J&@J\;QI
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Lchmad bin Hambal menjelaskan bahwa para sahabat
Rasulullah SAW. itu ialah orang orang yang ikut

bertempur dalam peperangar Badar, Lala Achingd
berkata; yang paling mulia di antara manusia sesu
dah para sahabat Nabil ialah orang orang yang

hidup pada masa Nabi SAW. di utus kepada mereka..
Dan termasuk juga mereka yang menyertal Nabl SAW.
baik setahun,egebulan,sehari atau sesa' at, ataupun
orang yang cuman melihat Nabi saja, maka mereka
juga di golongkan sebagai sahabat Nabi. Seseorang
tersebut berhak memperoleh persahabatan dari Nabi
menurut ukuran ikut sertanys dengan Nabi, mende=
ngar sesuatu keterangan dari beliau,dan ‘dapat
memandangnya, ('Ajjaj al Khatib,1975:3%85).

Sa' id bin al Musayjab dengan nada yang hampir

serupa menjelaskan pula :
fiqpldqu@le[@mYLﬁj

o33 1< o 89 58 dnt |y 5 (s g dins ) oyl

-

Kami tidak memandang seseorang sebagail sahabat
Nabi SAW. kecualil orang orang yang bermukim bersa
ma Nabi selama setahun atau dvua tahun ataupun
perpoah ‘ikut serta berperang dengan Bellau sekall
atau dua kali, ('Ajjaj al Khatib,1975:387).
Apebila diperhatikan defenisi yang dinyatakan
dan dikemukakan oleh para ulama Hadis di atas, dapatlah
di simpulkan bahwz yang di sebut sahabat Nabi SaWw. itu
adalah'minimalnya dia pernah melihat Nabi sekaligus ber-
sgama Islam (muslim), Hal ini berarti bahwa =~ seseorang
yang hanya sekali melihat Rasulullah SAW, sudah dapat
di katakan sebggai sahabat Beliau, dengan syarat orang

tergebut sudah beragama Islam,
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Dengan demikian apahila ketentuan di atas yang
menjadi patokan, bahwa seseorang itu dapat di nyatakan
sélag 41 wahabat ' wabl (apabila meldbat Beldau), maka
terdapatlah suatu kelemahan. Lebih tepat kiranya dengan
menggunakan perkataan"bertemu" yang maksudnya = bergaul,
daripada menggunakan kata melihat, geperti yang terdapat
dalam defenisi tersebut, Sebab agar orang yang tidak
dapat melihat dengan mata kepala lantaran buta, ‘tetapl
gelalu selalu bergaul dengan Beliau, geperti Ibnu Ummi
Maktum maka dapat di masukkanm dalam golongan gahabat
Nabi SMW. (Fatchur Rahman,1987:246) . :

Di kalangan ulama ada juga yang berpendapat bahwea
orang dapat di katakan sebagai sahabat Nabi,yaitu dengan
memberikan landasan utama bahwa seseorang tersebut meme-
lihata ke Islaman dan ke Imanannya, di samping dia jJjuga
pernah bergaul dan meriwayatkan Hadis darl Nabi Muhammad
SAV.

Di dalam kitab "Al Ishabat Fi Tamyizi al Shahabat

halaman 7, Ibnu Hajar memberikan penjelasan sebagal

_d\ll@.‘d dlgal‘d'd-“sof'cij}s\.uﬂalré\g
5 Ubw ﬁh‘d‘\st‘ \DL&PLP;F{‘}“’J:J&‘&O
—-r‘a'@\s\s_)bfa J\)ﬁ%‘mudl ufdg-nJUQB
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Pendapat yang paling benar atau kuat yang telah
ku pegangi ialah bahwa sahabat itu adalah orang
yang berjumpa dengan Nabl SAW, sedangkan dia
beriman kepada Nabi dan meninggal dalam  keadaan
Islam. Oleh sebab itu termasuk juga orang yang
berjumpa dengan Nabi dan duduk bersama Beliau
lama atan sebentar, ada meriwayatkan Hadis Beliau
atau tidak, turut berperang bersama Beliau atau
tidak, orang yang melihat Nabi dari jauh  tetapi
tidak sempat duduk semajlis dengan Beliau, dan
termasuk juga orang yang tidak dapat melihat Nabi
SiW. Iantaran buta, (a2l Asgalani,1328 H.:10).

ot i asioadib
:’.‘U\js 'U“@a-:isl“‘aja H‘Jéﬁk"b\'ﬁ"’ﬁ“.‘“
J-ca—fb_f'ry\@‘dﬂ&ﬁwu‘a'wéu

35 Lot dhessildloe plmd,
W L‘nj\;ﬁ}ffxa' s de s ol o ppeiils
ot wadcobatlislohlial
.ﬁ_A}L_)o o”\s’&\bh—ws uu/u‘ﬂ\_)f"’\l)—{
BR5 e o ol et ool
[RE s [ty e

Kdapun sghabat Nabi SAW. ialah setiap orang yang
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sempat duduk bersama Nabi dalam satu majlis walau
pun sesa'at, mendengar pembicaraannya sekalimat
atau lebih, atau pernah menyaksikan sesuatu uru -
gan dari Nabi yang dapat dia fahami,sedangkan dia
baleand dariviorang d mmalfiky sehdagga denganickemasy=
huran kemunafikannya sampai ia meninggal dalam
keadaan demikian, dan tidak pula termasuk di anta
ra orang orang yang di usir dari Madinsh, karena
ia sudah pantas di usir, seperti Hait al Muhannas
atau orang yang bersama sama dengannya,maka . sSe-
tiap orang yang mempunyai sifat seperti Sebas

di pandang sebagai sahabat Nabi, dan mereka Gl

pandang 'adil,menjadi panutan dan lebih utama

atau mulia, sehingga kewajiban kita memuliakan
menghormati dan memohonkan ampun serta menyayangi
mereka, (' Ajjaj al Khatib,1975:385-386).

Ibnu Hazm dalam menetapkan seseorang itu sebagal
sghabat, rasanya lebih umum dan komplit,sehingga dapat
di simpulkan sebagai berikut ; Pertama, dia merupakan
orang Islam dan beriman kepada Nabi Muhammad SAW. dan
pernah bergaul dengan Beliam, Kedua, adanya meriwayatkan
Hadis dari Nabi Muhammad SAW.

Pada kenyataannya, tujuan pokck para sahabat Nabi
bergaul dengan Nva, tidak lain kecuali . untuk mencontoh
pada kehidupan Beliau dan selanjutnya menyampaikan serta
menylarkan syari'at Islam kepada masyarakat umum, Maka
secara tidek langsung para sahabat sudah tentu harus
meriwayatkan Hadis dari Nabi Muhammad SAW. sebab mereka
merupakan generasi sesudah masa ke Rasulan Nabi Muhammad
SAW. Di lain sisi Hadie itu sendiri merupakan undang
undang yang wajib di ta'ati, di samping itu juga merupa=-
kan sumber hukum Islam yane kedua sesudah al Quran.

Dengan demikian, penulis lebih cendrung merujuk
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sempat duduk bersama Nabi dalam satu majlis walau
pun sesa' at, mendengar pembicaraannya  sekalimat
atau lebih, atau pernah menyaksikan sesuatu uru -
gan deri Nabi vang dapat dia fahami,sedangkan dia
bukan dari orang munafik, sehingga dengan kemas K =
huran kemunafikannya sampai ia meninggal dalam
keadaan demikian, dan tidak pula termasuk di anta
ra orang orang yang di usir dari Madinah, Kkarena
ia sudah pantas di usir, seperti Hait al Muhannas
atau orang yang bersama sama dengannya,maka . se-

tiap orang yang mempunyai sifat seperti itu,
di pandang sebagai sahabat Nabi, dan mereka aal
pandang 'adil,menjadil panutan dan lebih utama

atau mulia, sehingga kewajiban kita memul iakan

menghormati dan memohonkan ampun serta menyayangi

mereka, (' Ajjaj al Khatib,1975:385-386).

Ibnu Hazm dalam menetapkan seseorang itu sebagai
sghgbat, rasanya lebih umum dan komplit,sehingga dapat
di simpulkan sebagai berikut ; Pertama, dia merupakan
orang Islam dan beriman kepada Nabi Muhammad SAW. dan
pernah bergaul dengan Beliam. Kedua, adanya meriwayatkan
Hadis dari Nabi Muhammad SAW.

Pada kenyataannya, tujuan pokok para sahabat Nabi
bergaul dengan:Nya;btddakicLlainsbykecuald vintatukl nencontoh
pada kehidupan Beliau dan selanjutnya menyampaikan serta
menylarkan syari'at Islam kepada masyarakat umum. Maka
secara tidak langsung para sahabat sudah tentu harus
meriwayatkan Hadis dari Nabi Muhammad SAW. sebab mereka
merupakan generasi sesudah masa ke Rasulan Nabi Muhammad
SAW. Di lain sisi Hadis itu sendiri merupakan undang
undang yang wajib di ta'ati, di samping itu juga merupa-
kan sumber hukum TIslam yang kedua sesudah al Quran.

Dengan demikian, penulis lebih cendrung merujuk
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Artinyas Nabi SAW,. bersabda : Janganlah kamu mencaci ma-
ki para sahabatku, seandainya salah - seorang
di antara kalian menafkahkan emas sebesar gu-
nung uhud, nilainya belum mencapai satu wmud
(seperempat gantang) dari yang di nafkahkan o-
leh para sahabat, bahkan setengshnyapun tidak
(Buchari,t.t. : 10).

Kiranya, tidak perlu di ragukan lagi tentang
ke utamaan para sahabat, baik dalam perbuatannya yang
terpuji maupun perkataannya yang selalu benar. Mereka

telah memberi pandangan jernih untuk yang ma'ruf,menyang
kut keta'atan kepada Allah SWT. berbuat baik kepada
segsama manusia, patuh dalam menjalankan perintah syar¥at
dan menjauhkan diri dari segala larangan Allah,

~ Sesuai fakta smejarah, para sahabat itu adalah
orang orang yang pertama mensrimac dialiwahislan dan
membenarkannya, bahkan bukan saja mereka hanya membenar-
kan dan beriman dengan lantaran da'wah Islam itu, akan
tetapl juga turut menyebar luaskan serta membela da'wah
tersebut dengan seluruh Jjiwa raga,semata mata mengharap-
kan redha Allash SWT, Sejarsh riwayat hidup dan pengala-
man mereka di catat oleh para ahlil sejarah Islam,sebagai
mana juga di muat dalam buku pelajaran lainnya sebagal
kumpulan perbendaharaan yang paling berharga.

Di sisi laln, dalam menetapkan suatu hukum mereka
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hanya merujuk kepada hukum yang telah di tetapkan oleh
Al11ah dan Rasul-Nya, serta mereka pulalah yang paling
konisekwen dalan mengamalkan vegaly © yang 'vermakitubiidal am
al Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Sebagai contoh
ketika Nabi mengutus Mu'az bin Jabal ke Yaman sebagal
Gubenur; geperti yang di jelaékan dalam Hadis berikut 3

Ciee et e e oo Gl
Bl 1025y 62, ! e 5555
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Artinya: Bahwa Rasulullah SAW. bertanya kepada Mu'az bin

Jabal ketika ia akan mengutusnya ke Yaman," ba-

gaimanakah engkau akan memutuskan sesuatu perka

ra yang di hadapkan kepadamu ?. Mu'az menjawabs

Akan saya tetapkan hukumnyaberdasarkan kitab

Allah, Nabi bertanya lagil : Sekiranya hukum

tersebut tidak terdapat dalam al Quran ?. Jawab

Mu' az : Dengan Sunnah Rasulullah.Lalu Nabi SAW.

bertanya lagi: Dan bila tidak terdapat dalam

. Sunnah Rasulullah ?. Mu' az menjawa : Saya akan

berijtihad untuk mencari jalan keluarnya, dan
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saya tidak akan berputus ass. Rasulullah menepuk
dadanya sambil bersabda : Segala puji begi Allah
yang telah melimpahkan taufik kepada utusan
Rasulullah sesuai dengan apa yang di redhainya®,
(Achmad bin Hambal,t.t,:242) .

Begitu pula dalam kaitannya dengan al Quran dan
Hadis Nabi, mereka telah menyaksikan dan menemani  Nabi
serta mengetazhui rahasia rahasia al Quran dari Nya. Me=-
reka mengetahul turunnya wahyu, sebab sebab - turunnya
(asbabun Nuzul); serta mengetahui penta*wilan dan  tata
caranya. D1 dalam menerima Hadis,mereka tidak perlu meme
riksa sanad,rawi, jarh,cacat atau tidaknysa sebuah Hadis,
sebab mereka dapat menanyakannya langsung kepada Nabi
Muhammad SAW. serta mampu memshami makna  kaundungannya
dengan baik dan sempurna.

Dengan demikian, bukanlah swatu hgl yang berlebi-~
han apabila mereka di nyatakan sebagai umat yang paling
berbahagia dan mulia, sebagaimana yang di tegaskan oleh
Muhammad Abdul Hadi al Mishri dalam bukunya "Manhaj dan
Agidgh Ahlussunnah Wal jama' ah" yaitu :

Al Muhaqqig al Imam Ibnu Qayyim di dalam kitabnya
I'lamul Muagi® in, mengatakan : para sahabat adalah
orang yang pallng baik hatinya,dalam ilmunya, paling
sedikit takallufnya, di bandingkan dengan yang lain,
mereka paling dekat dengan kebenaran., Sebab Allah
telah memberikan keutamaan bagi mereka hingga mereka
memiliki kecerdasan luar bilasa,kefasehan berbicara
keluasan ilmu,serta mudah dan cepat dalam memghami
persoalan. Bagli mereka hanya sedikit musuh atau
bghkan tak ada sama sekali, Mereka senantiasa punya
maekaud baik dan bertaqwa kepada Allah SWT. ( Abdul
Hadi al Mishri,1992:47 ). :

Selanjutnya firman Allsh SWT, berikut ini menun =
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menunjukkan kemulyaan jiwa para sahabat Nabi SAW.

-L',:;\JL?:{JMJ*M lyoarey bboorlegls sl ol
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Artinya: Dan orang orang yang beriman dan berhijrah ser-
ta berjihad pada jalan Allah,dan orang - orang
yang memberi tempat kediaman dan memberi perto-
longan(kepada orang orang muhajjirin), mereka
itulah orang orang yang benar benar beriman,
mereka memperoleh ampunan dan rezki ( ni'mat )
yang mulia, (Depertemen RI.1986:273).

L}T‘\.)J'QLQJYGOJWBLS;’JLJ“”‘“‘T’L“XRJ
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi,
orang orang Muhajjirin dan orang orang Anghar
yang mengikuti Nabi dalam - mgsa kesulitan,sete-
lah! hatligegoleongan ‘dari ‘mereka hzampir ‘Perpa
ling,kemudian Allah menerima  taubat mereka itu,
Sesungguhnya Allah maha pengasih lagi maha
penyayang kepada mereka, (Depertemen RI.1986:300)

Akhirnya, dengan memperhatikan ayat ayat al Quran
serta keterangan di atas bahwa kemulyaan para sahabat

Nabi dan terpujinya,adalah karena ke teguhan iman,tagwa,

dan amal saleh serta keta' atan mereka kepada Allah SWT.

maupun Rasul Nya, di samping kedudukan mereka yang

di nyatakan lebih baik dari umat yang lain, atau sebagai

generagl yang berikutnya,
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€. Peranan Sahabat Dalam Meriwayatkan Hadls

Dalam al Quran tercantum perintzh Allah SWT. agar
patuh kepada Nya dan Rasul atau utusannya,baik semasa
hayat beliau maupun setelah wafatnya. Demikian puvla umat
Iglam yang hidup setelah masa para sahabat, juga di wajib
kan untuk melakukan hal yang sama. Sebagaimana firman

£XXah SWT. :
s el oblyd sl JwJB{P'BJfL IUL&
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Artinya: Katakanlah : Ta'atilah Allah dan Rasul Nya, jika
kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah  tidak
me?yukai orang orang kafir,(Depertemen RI.19B6:
80) .

Berdagarkan penjelasan firman Allah di atas, maka
para sahabat r.a di tuntut untuk meneruskan penyampaian
dan pemeliharaan Hadis Nabi SAW. Di samping itu mereka
meyakind) behva nenyampaikaln dan memnelihara Had ie Nabi
itu merupakan amanat Rasulullah yang harus mereka laksa-
nakan, selanjutnya mereka sampaikan kepada generasi
berikutnya,

Dalam kenyataannya, para sahabat menerimg Hadis
dari Rasulullah SAW. secara langsung, lalu mereka terje-
mahkan dalam bentuk pengamalan dan penghayatan hidup
mereka sesual dengan apa yang di contohkan oleh Rasul -
SAW .

Mgka terlihatlah pada zaman Rasulullah  beberapa
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‘cara yang di tempuh oleh para sahabat dalam menerima
Hadis dari Nabi SAW. Di antaranya ; "bahwa mereka senga-
Ja datang untuk belajar selama dua atau tiga minggu kemu
dian kembali ke rumah masing masing untuk di sampaikan
kepada yang tidak hadir sesuai dengan ke sibukan dan
kesempatan masing masing", (Shodiq Ikhsan,1992:31).

Periwayatan Hadis oleh para sahabat dari Nabi
SAW. ada kalanya berdasarkan sebab wurud ( sebab - sebab
timbulnya Hadis ) sesual dengan peristiwa yang terjadi,
Kemungkinan peristiwa tersebut terjadi pada diri  Rasul
sendiri, lalu Beliau menjelaskan hukumnya kepada umat
pada waktu itu, ataupun terjadinya sesuztu peristiwa pa-
da kaum muslimin, lantas mereka bertanya kepadaﬁ“ Rasul
SAW. lalu dengan jelas Beliau memberikan jawaban kepada
mereka, Ada kalnaya pula periwayatan Hadils tersebut ber-
dasarkan adanys dil antara para sahabat yang menyaksikan
peristiwa yang di lakukan langsung oleh Rasulullah SAW.
baik dalam ibadahnya, maupun dalam amalan lainnya. selan
Jutnya penghayatan dan pengamallan mereka terhadap Hadis
Nabi tersebut, mereka ajarkan dan tradisikan kepada gene
rasi sesudzhnya, yang terkenzl dengan sebutan golongan
Tabi' in,

Pada  masa ke khalifahan Abu Bakar al Shiddiq ,
dan Umat Ibnu al Khaththab, Hadis Nabi umumnya masih

tersimpan dalam hafalsn para sahabat dan belum banyak
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lagi yang di sebarkan secara meluas, baik di dalam mau -
puir @i Iugrkota Madinahg

Kurang tersebarnya Hadis hadis tersebut juga
belumr mendepatnya pelayanan dan perhatian sepenuhnya,se-
perti al Quran, adalah karena para gsahabat selalu mencu=-
rahkan tenaga dan waktunya untuk mempelajari dan mengaba
dikan al Quran. Kebijaksanaan ini diambil untuk mencegah
tercampur baurnya antara al Quran dengan al Hadls, serta
untuk menghindarkan kesalahan dan Keraguan di dalam

periwayatan. Hal ini di dasarkan kepada peringatan dari
Nabi Muhammad SAW. 3
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Artinya: Nabi SAW. bersahda : Janganlah kamu menulis
sesuatupun dariku kecuali al Quran. Maka siapa
saja yang menulis dariku selain al Quran,hendak
lahg%a menghafusnya, (Abdur Rohman al Darimy,t,.t
11 ®

Pada masa masa selanjutnya para sahabat telah
bertebaran ke berbagail wilayah., Dengan demikian semakin
terbukalah kesempatan untuk meriwayatkan dan menyebarkan

Hadis. Sehingga perhatian orang Islam tercurah dan di -
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di arahkan kepada para sahabat. Sedangkan para  Tabi'in
selalu berﬁsaha-agar dapat bertemu langsung dengan para
gghabat untuk menimba ilmu yang di milikinya, terutama
di bidang ilmu Hadis.

Tanpa ada kerasguan lagi para Tabi'in menerima
Hadia dari para sahabat, begitu pula para sahgbat dengan
sungguh sungguh tanpa dusta ataupun ke engganan meriwa =
yatkan Hadis kepada para Tabi'in, (Ash Shiddieqy,1954:71)

Ketelitian dan ke-~hati hatian para sahabat dalam
mertwayatkan-ﬂadis Nabi tersebut, adalsh dalam arti bahwa
mereka memberi dan menetapkan suatu persyaratan  khusus
untuk menerima Hadis, misalnya harus di riwayatkan oleh
dua orang atau lebih, atau di ambil sumpah lebih dahulu,
dan lain sebagainya.

Di sisi lain dapat kita 1lihat kedudukan para
sahabat dalam meriwayatkan sebuah Hadis, yaitu bahwa
mereka merupakan "Rawi pertama" (orang yang menyampaikan
atau menuliskan gpa apa yang pernah mereka dengar, atau
mereks peroleh dari seorang guru, dalam arti guru perta-
ma adalsh diri Nabi SAW. (Fatchur Rahman,1987:14). Se-
hingga dialam bidang ilmu Hadis kedudukan para sahabat
tersebut merupakan neraca untuk menilai shaheh atau
_dhhtifpya sebuah Hadls., Bahkan tanpa adanya salah =« se=
orang sahabat dalam meriwayatkan sebuah Hadis, maka

Hadis tersebut dapat di golongkan kepada Hadis Mursal
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( Hadis yang bersambung sanadnya kepada Tabi! in; namun
Tabit in tidak menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkan
Hadis‘kepadanya ),FFatchur Rahman;1987=181). Atau bahkan
di go}ongkan kepada Hadls Mungathi' (Hadis yang . gugur
georang rawinya sebelum sahabat, di satu tempat,atau gu-
gur dug orang pada dua tempat dalam keadaan tidek bertu-
rut turut),(Fatchur Rahman,1987:189).

numnn



BAB III
' ADIT. DAN PERMASALAHANNYA

A, Pengertian ' A1)

Kata ' 2adil memiliki labih dari satu arti, baik
dari segi bahasa maupun dari segi istilah, Dalam kamus
bahasa Indonesia kata 'adil di artikan (1) tidak Derat
sebelah (tidak memehak), (2) sepatutnya, tidak sewenang-
wenang, (Poerdarminta;1985:16) 5

| Kata 'adil berasal dari bahasa Arab, " L{Lll' v
kata " ‘\LA]‘ " itu sendiri merupakan bentuk maahdar
dari kata kerja " d~)dL " yang memiliki banyak arti,
antara lain : ke adilan, berlaku adil, (Yunus,1972 =257).
Sedangkan di dalam kamus Munjid di jelaskan bahwa kata

" Juj‘"adalah: n \)3_"-' rll)—“ Dud " yang artinya

lawan dari sifat anlaye dan berbuat durhaka, juga se arti
dengan " d—l\)-»-\“ " geimbang, dan "dh—PLI-L&X‘" teguh
pendirian, ( Al Bustani,1986:463 ).

Dalam al Quran kata 'adil itu di interprestasikan
kepada kata al wasath, (al Bagarah:143) yang berarti ber-
lakn adil, (Depertemen RI, 1986:36).

Blasanya, pemakaian kata 'adil itu juga - di guna
kan sebagal (1) Dari segi bahasa sebagai patokan pem-
banding untuk perbuatan aniaya, (2) kata 'Adil itu sen-
diri yalig berarti gebagai seorang yang di senangi dalam

20
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sepenuhnya, tidak berbuat sebaliknya yaitu merusak
hukum Allah atau berbuat fasik, (Shodig,1988:7).

Dengan berpedoman kepada bebrapa defenisi di atas
maka dapatlah di simpulkan bahwa 'adil itu ialah suatu
gifat atau sikap mental yang di miliki oleh seseoTrang
yvang dapat mendorong orang tersebut untuk senantiasa
melaksanakan tagwa (senantiasa melaksanakan apa yang
di perintahkan oleh agama dan tidak melakukan perbuatan
maksiat, seperti syirik,fasiq dan lalin lain), serta
memel {thara muru‘ah,(memelihara diri dari segala macam
tingkah laku yang kurang baik), dan menjaunhkan kejelekan
kejelekan yang dapat mencemarkan harga diri . di depan

umum, sehingga memberikan kecacatan se umur hidupnya.

Syarat syarat Perawl Yang Bersifat ' Adil

Suatu hal yang paling penting untuk di perhatikan
dalam menerima riwayat dari seseoramg perawi ialah bahwa
seseorang itu bersifat 'adil. Perlunya persyaratan ini
supaya apa yang di riwayatkannya tersebut bisa dipercaya
dan riwayatnya juga dapat di terima.

Dalam kaitannya dengan persyaratn 'adil ini ada
beberBipa syarat yang perlu di perhatikan dalam menilai
apakah ia termasuk dalam kategori 'adil sebagaimana yang
di maksud atau tidak, yaitu :
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1. Beragama Islam,

Ke Islaman merupakan salazh satu unsur yang menjadi
persyaratan penting bagi seseorang yang bersifat !'adil.
Persyaratan ini di perhatikan atau di perlukan ketika
geseorang itu meriwayatkan Hadis. Oleh sebab itu para
ulama berpendapat bahwa orang kafir di nyatakan sah atau
di bolehkan menerima riwayat Hadis, tetapli untuk kegiatan
penyampaian (periwayatan); maka riwayat mereka tidak sah,
kecuali apabila mereka telah memeluk agama Islam dan
benar benar bertaubat, (Syuhudi Ismail,1988:138).,

Mayoritas ulama merujuk kepada firman Allah SWT.
dalam gurat al Hujrat : 6,sebagai argumen dalam pernya -
taan mereka terhadap unsur beragama Islam bagi persyara -

tan seseorang yang bersifat 'adil, yaitu :
TONEE | N | e
]3-%?*5 ;’%G‘“(ﬁ[“i_‘”bd'[ﬂ—*lw"‘h[ﬁ—s”:

Ao | e e T
~_» -
..‘)"’r‘\l"b\%\i{—\di—éflhf)oﬁ J

Artinya: Hal orang orang yang beriman, jika datang kepada-
mu orang fasiq membawa suatw berita,maka perik-
salah dengan telitil sgar kamu tidak  menimpakan
guatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
ke adaannya yamg menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu, (Depertemen RI. 1981:846).

Ayat di atas di maksudkan sebagal perintah supaya
befita yang di bawa oleh orang orang fasig di selidiki
terlebih dahulu, Dan dengan merujuk kepada ayat tersebut
dapatlah di garis bawahi, bahwa berita yang di bawa oleh
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orang orang fasiq yang bersifat umum mestl di teliti
terlebih dahulu sebelum dapat di terima, apalagi berita
{tu berkaitan langsung dengan masalan ajaran ag ang
Islam (khususnya dalam meriwayatkan Hadis).

Jadi; menurut hemat penulis pemahaman inilah yang
lebih kuat dan relevan untuk menetapkan persyaratan ter=-
gebut dalam mengkategorikan seseorang yang bersifat 'adil
Yaitu bahwa beragama Islam merupakan suatu persyaratan
(patokan) untuk dapat di terimanya periwayatan dari

georang perawi,

2., Berstatus Mukallaf,

Para ulama dalam memberikan argumen yang men=
desari persyaratan berstatus Mukallaf bagi perawi yang
bersifat 'adil ini (ya!' ni ketika perawi ' menyampaikan
Hadis) dengan menggunakan dalil Nagli yang sifatnya umum,
délam arti tidak adanya dalil Nagli yang sharih yang
mengkhususkan untuk syarat dalam periwayatan Hadis.
Dalam hal. ini mereka bertitik tolak kepada sabda Nabi
Muhammad SAW. yang menyatakan bahwa orang yang tertidur,
.anak anak dan orang gila, terlepas dari tanggung Jjawab :

~—>-‘» B |SSESNPN [}%\-N‘(}euswa—’uw
r){hl‘{mﬂ@“u; N‘J,{F\S[LOS-'LAAJ‘\_-;I
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Artinya: Terangkat hukum itu dari tiga sebab:orang 'yamg
tertidur hingga iz bangun, ansk anak hingga
ia bermimpi (dewasa), dan orang gila hingga ia
gembuh (sluman kembali), (Abu Daud,t,.t.:1441) .

A¥an tetapi,ketentuan yang bersifat umum, yang
terdapat dalam Hadis di atas, juga di terapkan oleh
para ulama, Hal ini bisa saja terjadi,karena orang yang
belum memiliki tanggung jawab tidak dapat di tuntut apa
yang di perbuat atau yang di ucapkannya.,

Terlepas dari dalil Hadis di atas, maka dalam hal
ini dapat di nyatakan Jjuga bahwa argumen yang mendasari
gyarat berstatus mukallaf adalah argumen "aksioma" atau
al badihi(melihat kepadz kenvataannya),, yaitn aﬁabila
terjadi pada pehak yang tidak berakal atau dalam status
tidak berakal. Maka berifanya yang bersangkut paut _;de-
ngan ajaran agama Islam tidak dapat di terima, Ya' ni
dalam kaitannya dengan periwayatan Hadis Nabi  Muhammad
SAW.

5. Ta'at Melaksanakan Ajaran Ajaran Agama.

Bertitik tolak dengan firman Allah dalam surat
al Hujrat:6, yang mana ayat tersebut di maksudkan Be=

bagal perintah agar berita yang di bawa cleh orang



36

orang fasiq harus di teliti terlebih dzhulu,mgka apabila
ayat ini di hubungkan dengan sebab turumnya,kata fasiq
dalam hal ini mempunyai arti orang yang berkata boheng.
Namun di kalangan ulama terdapat perbedaan pemahaman,
yaitu bahwa sebahagian ulama'mengartikan kata fasiq
di dalam ayat tersebut dengan pendusta., Sebahagian ulama
lagi mengartikannya dengan orang yang di kenal berbuat
dosa, (Syuhudi Temail,1988:140).

.Pendapat pendapat tersebut kiranya tidaklah ber-
tentangan, sehab orang yang suka berbohong ialah orang
yang melakukan perbuatan dosa, walaupun tidak . getiap
orang yang berbuat dosa di sebut sebagal orang fasiq.

Begltu pula halnya apabila di kaitkan dengan
periwayatan Hadis Rasulullah, yaitu bahwa seseorang ter-
.Bebut pernah befbuat dusta terhadap sebuzgh Hadis, atau
dengan kats lain, dia pernah membuat Hadis Maudhul Maka
dalam hal ini para uwlama sepakat bahwa tidak boleh di=-
terima Hadis yang di riwayatkan dari orang yang Dberbuat
dusta terhadap Rasulullah SAW. Bahkan ada juga di antara
para ulama yang beranggapan bahwa riwayat orang tersebut
tidak boleh di terima sama sekall walaupun mereka sudah
bertaubat, (Ash shiddieqy,1 954:23%1).

Ada beberapa bentuk penggunaan kata fasig yang
di dapati dalam azl Quran, sebagalmana yang di jelaskan

oleh al Raghib al Asfzhani ;
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kata fasiq di pakai,baik untuk perbuatan dosa

yang Jjumlahbnya gedikit maupun banyak, tetapi  yang
Yebih a1 kernal nadaldhlantukd perbuatan dogalb uyang

banyak dan terbanyak. Seseorang di katakan fasiq,
karena otang itu tadinya melaksanakan hukum - hukum
agama dan mengakui kebenarannya, tetapi orang itu
merusakkan kembali sebahagian atau seluruh hukum
agema tersebut .,. (Syuhudi Ismail,1988:141).

Jadi, orang fasiq adalah orang yang tidak me -
laksanakan (meninggalkan) perimtah . Allah SWT, yang
telah menjadi sunatu kewajiban atau beban bzginya.

Sedangkan orang yang melanggar ketentuan agama
£llah dapat berstatus sebagai orang yang melakukan dosa
begar atau dogsa kecil, Begitu pula halnya orang yang
tidak melaksanakan ketentuan agama Allah tidak akan
merasa enggan untuk membuat berita bohong, baik yang
bersifat umum maupun berita yang bersifat khusus, Dalam
hal ini yang berkaitan dengan Hadis Nabi Muhammad SAW.
Oleh sebab itu, orang yame tidak melaksanakan ketentuan
agama gllah,tidak dapat di percaya atau di terima  Dbe-
ritanya, termasuk juga berita yang di sandarkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Seballknya orang yang merasa ber-
kewajiban melaksanakan ketentuan agama Allah tidak akan
mau atau rela melakukan perbuatan yang di larang oleh
Allah dan Rasul Nya, sebab is merasa selalu di awasi
oleh £llah dalam perbuatannya, misalnya membuat bezrita

bohong atau membuat buat Hadis palsu,

4, Memelihara Muru' ah.
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Unsaur memelihara muru' ah menurut pengertian asal-
nya ialsh " peradaban yang baik ", (Yunus, 1973 : 415 ).
Dan pengertian ini di Identikkan kepada pemahaman me -
melihara. rasa malu (moralitas), sebagaimana yang di-
jelaskan oleh Ibnu Qudamah, yang di kutip oleh M.Syuhudi
Iemail; "bahwa muru' eh itu di samakan artinya dengan
rasa malu”, (Syuhudi Tsmail,1988:142) .

Pada kenyataannya, orang yang tidak memiliki
raga malu biasanya bebas melakukan gpa saja yang di
kehendgkinya. Begitu pula sebaliknya, orang yang senan -
tiasa memilihara rasa malunya berarti orang tersebut
memel ihara muru' ahnya, dan orang yang memelihara muru' gh
bissanya tidak berkeinginan untuk membuat berita bohong.
Jebab, orang yamg membuat berita bohong ialah orang yang
melakuakan berbuatan hina, sedangkan perbuatan hina
adalah perbuatan yang selalu dan mesti di hindari oleh
orang yang memelihara muru'ashnya. Hal ini di dasarkan
kepada firman Allah SWT. yang termaktub dalam surat
el Hajj 2 30 dan surat Qaaf : 18

OSE é‘) sod) JHM':)

Artinya: ... Dan jauhilah perkataan perkataan dusta,
(Depertemen RI, 1981 : 516),

(e T S )

Artinyas Tiada suatu ucapan pun yang di ucapkannya  me-
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melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas .yang

selalu hadir, (Depertemen RI, 1981 : 853).

Dalam tatanan kehidupan sehari hari murufah — me-
rupakan salah satu tata nilal yang berlaku dalam masyara-
kat. Maka seseorang yang tidak memelihara rasa . malunya
(moralitas), berarti dia telah mengabaikan salah - satu
tata nilai etik dalam masyarakat. Dan hal yang seperti
ini dapat mengakibatkan : bahwa orang itu tidak dihargai
oleh masyarakat. Bahkan dapat juga berakibat dia akan
menyampaikan berita bohong yang sudah pasti ~bertentangan

dengan norma-norma agama.

URIRIZINIRIR RN



BAB IV
TINJAUAN TENTANG
KONSFPSI KULLUHUM ' UDUL

A.. Ke' adilan Sahabat Nabi SAY.

pi kalangan ulame terdapat suatu ketetapan " bahwa
para sahabat Mabi itn semuanya bersifat 'adil, baik yang
terkena fitnah maupun yang tidak terfitnah", ini adalah
berdasarkan konsensus orang yang menganggapnhya, sedangkan
makna ' adil mereka adalah : terhindarnya mereka dari
sengaja berbuat dusta dalam meriwayatkan dan melenceng
dalam meriwayatkannya dengan melakukan sesuatu yang se-
kiranya dapat mendatangkan tidak diterimanya suatu ri-
wayaty (Syamsuddin M,H.,19892 : 192).

Ketetapan ini dilatar belakangi karena mereka para
sahabat Nabi itu mewiliki kemulyaan &ang lebih diistime-
wakan dari manusig lainnya, sehingga mereka vidakdie!boleh
dikritik. Sebab ke'adilan mereka telah dijamin olenh Allah
dan Rasqlaﬂya, sebaraimana yeng tercantum dalam beberapa
ayat al Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAV. ( Muhammad
Hudri,1969:222 ).

ilaka berdasarkan hal yang demikian,dapatlah di-
ambil suatu kesimpulan bahva periwayatad mereka harus
diterima tanpa meneliti terlebih dahulu akan sifat ke-
! odilan mereka. Adapun sahabat yang memang mengalami fit

nah, mereka cendrung untuk mengijtihadi.
39
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Demikianlah pendapat umum . di kalangan ‘ulama
sehingga kaedah al jarh mugaddamun 'ala al ta'dil, (men-

jarah di dahulukan daripada ta'dil) tidak berlaku dan
tidak boleh di terapkan kepada para sahabat.

Ayat ayat al Quran dan Hadis Nabi yang di kutib
oleh para ulama sebagail argumen tentang ke' adilan  para
gahabat memang cukup banyak. Dengan demikian, menurut
mereka ke'adilan para sahabat tersebut bukanlah ber=-
dasarkan kepada hasil penelitian tiap tiap peribadi para
sahabat Nabi semata, akan tetapi berdasarkan kepada
interprestasi dan pemahaman mereka terhadap ayat - ayat
al Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW.

Untuk lebih jelasnya dapat dl1 perhatikan kepada
penmjelasan Agus Effendi dalam buku karangannya yang
berjudul "Sahabat:Mitos dan Realitas", yang mana di-
dalamnya di kemukakan pendapat di kalangan ulsma di seki

tar persoalan ini, di antaranya,zal Rozl mengatakan :

Sahabat sahabat Rasulullah ialah mereka yvang
menyaksikan wahyu dan tanzil, mereka adalah yang
mengetahui ilmw tafsir dan ta'wil, mereka adalah
manusia manusia pilihan Allah SWT. untuk bersahabat
dengan Nabi Nya dan untuk membantu perjuangan Beliau
di dalam menegakkan sgama ... Allah telah memuliakan
dan mengangkat martabat mereksas dengan menjadikan
sebagai qudwa, suri tauladan yang balk bagi umatnya.
Allah telah menghilangkan segala bentuk syzk, ke=
dustasn, kekeliruan,dszn 'aib yang akan menyebablkan
mereka di ragukan, menyebabkan mereka congkak dan
ielek, Allzah menjuluki mereka 'Udul 21 Ummah,

Agus Effendi,1991:57-58) . :

Selanjutnya Ibnu al Atsir menjelaskan
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Hadis hadis Nabi SAW. zdalah sumber untuk mencari

hukum hukum Islam, halal dan haram secara lebih
rinci, yeng sampal kepada kita melalui orang - orang
yang merupakan sanad sanad dan perawi perawil ter-

gebut, Xita tidak bisa mengatakan bahwa sebuah Hadis
itu sah dengan pasti sebelum kita menganalisa sanad
dan perswi Hadis tersebut. Sedangkan di antara sanad
dan perawi Hadis tersebut, para sahabat Nabilah yang
menduduki barisan terdepan. Oleh karena itu, setiap
orang harus mengetahui riwayat hidup dan nasab (sil-
gilah ketutunan) mereka, Para perawi yang lain mem-
gumyai ke istimewaan tersendiri, yaitu mereka tidagk

oleh di keritik ataw di salahkan, . sebab semua
sahabat 1tu 'adil, (Agus Effendi,1991:60).

Dengan pernyataan yang lebih jelas lagi Ibnu
Hajar mengungkapkan "bahwa semua ahlus sunuah sepakat
yaitu; semua sahabat Nabi itu semua bergsifat ' adil,tidak
g€Beorangpun yang menentang kesepakatan ini selain  be-
berapa orang yang suka berbuat’ bid!' ah", ( Agus Effendi,
1991:60 ).

Berdasarkan kepada pernyataan dari kalangan ulama
di atas, dapat di simpulkan bahwa seluruh sahabat Nabi
Muhammad SAW. itu di nilai bersifat 'adil, dan kedudukan
mereka tidak sama dengan manusia lainnya, sebab mereka
mempunyai kemulyaan yang di istimewakan dari yang lain,
sehingga merekapun tidak boleh di keritik,

Pada s8isi lain,ada Jjuga di antara para ulama
yang memandang bahwa sahabat Nagbi SAW. itu tidak ber-
beda dengan manusia lainnya. Mereka boleh di keritik,
karena tidak mutahil mereka juga melakukan kesalahan

berbuat maksiat, lupa, atau mendmhulukan hawa nafsu,

Lebih lanjut pernyataan seperti ini di jelaskan oleh
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Mzhmud Abu Rayyan @

Apabila Jumhur menetapkan bahwa semua sahabat
ity ! edil, tidak menerima jarh (pencacatan) dan
ta'dil (pengadilan) sebagaimana yang telah di terima
oleh seluruh perawi (yang lain),maka berarti wmereka
telah menganggap para sahabat tersebut terjaga
(ma' shum) dari kesalahan dan lupa. Pada dasarnya
para muhagqiq tidak menetapkan bahwa seluruh ' saha
bat itu 'adil, bahkan di antara mereka ada yang
berpendapat, sebagaimana yang di katakan oleh allama
al Mukbili, sebenarnya hanyalah merupakan mayoritas,

bukan keseluruhan, karena pada hakikatnya mereka
bisa di kenai kesalahan,lupa, dan hawa nafsu, Be=-
begaimana terjadi kepada manusia yang lain, Mereka |,
menegaskan pendapatnya bahwa sahabat tidak lain
hanyalah manusia yang kepada mereka boleh terjadi
apa yang terjadi kepada manusia lainnya, gesual

dengan tabi'at manusisa. Hukumnya, mereka bisa di-
keritik dalam hal yang terjadi pada masanya.Diantara
mereka ada yang munafik, pendusta, Dberhianat dalam
peperangan, menyebarkan fitnah dan permusuhan  per-
musuhan yang terjadi pada waktu itu, (Agus Effendi, -
1991:61).

Dengan demikian, berhubungan dengan ket adilan
para sahabat Nabl Muhammad SAY. tersebut telah  terjadi
perbedaan pendapat di kaelngan ulama, ya'ni kelompok

yang bmemandang e Rulbuhun AUdulsdan karena svitu mereka

tidak boleh di keritik. RKelompok kedua memandang bzhwa
sahabat Nabi iftu sama posisinya dengan manusia biasa.
Dapat terjadl kesalshan pada mereka, juga dapat terjadi
kelupaan, atau bzhkan mereka juga wmemiliki sifat - sifat
vang di anggap tidak terpuji, karena itu boleh di kritik
dan ‘mereka tidak semuanya di anggap bersafat !'adil.
Pembahasan lebih lanjut yamg manyangkut masalah
ini akan penulis kemukakan pada bab IV, ya'ni pembahasan

selanjutnya.
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B. Argumentesi Ulama Hadis Jawmg Mendultung

Konsepsi Kulluhum *'TUdul

Sebagaimana telah di jelaskan dalam pembahasan
di atas gebelum ini, di mana telah terjadi smatu ketetapan
umum dikalangan para ulamg "bahwa semua sahzbat Wabi SAV.
itu bersifat 'adil",dalam arti mereka terhindakb dari
sengaja berbuat dusta dalam periwayatan serta  melenceng
dalam meriwayatkannya. Karena itu mereka tidak bolell
dikeritik, juga undang undang "jarh!: &,“LH};, ‘;M.C‘lgﬁ
(menjarh harus didahulukan daripadz meng' adilkan) tidak
berlzku terhadap para sahabat Wabi, (Effendi,?1991 =57 =

Menurut mereka anggapan demikian itu didasarkan
atzs adanya jaminan dari Allah SWT, sebagaimana yvang
termaktub dalam penjelasan al Quran dan Hadis Nabi SAY.
yvang mendukung hahkan sekali-gus menjadi saksi terhadap
Ke' adilan ., para;sahabat.Nabl SAl., Maka, gecare, unum;dalil

dalil nagli vang mereka jadikan zebagai argumentasi dalam

mendukung konsepsi Eulluhum 'Tdul tersebut diatas antara

S gl ol gnla 341 g hoe dsgm;d
me EWJL,_;L&.@
CM g“) ksuﬁu v
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah redha terhadap orang
erang mutmincketdia nmerekatherjanji getis
kepadamu di bawah pohon, makza Allsh mengetahui
apa yang gda dalam hakl mereka lalu menurunkan
ketenangan atas mereka dan memberi balasan
kepada mereka dengan Kemenangan yang dekat
(waktunyza) , (Depertemen RI. 1986:840).

Ayat di atas menunjukkan kepada suatu peristiwa
ya'ni, pada bulan Zulgaidah Nabi SAW. bersama pengikutnya
hendak mengunjungi Mekah guna melaksanagkan 'umrah dan

melihat keluarga mereka yang telzah lama . . di tinggalkan

, Sesampainya di Hudaibiyah, Ngbi mengutus 'Utsman bin

* Affan 1lebih dahulu untuk menyampaikan berita kedatanga
dan kaum muslimin, sekian lama yang telah mereka nanti,
sehingga tersiar berita bahwa Utsman telah di tahan
oleh kaum musyrikin. Maka Nabi SAW. menganjurkan kepada
semua pengikutnya untuk berbail' at (janji setia) kepada
Beliau, yaitu memerangi kaum Quraisy sampai kemenang an
dapat mereka capai. Perjanjian itu terkenal dengan

"Bai' atur Ridhwan",

Achmad Mushthafa al Maraghi menjelaskan :

Allzh SWT, memberitahukan tentang kerelaannya
terhadap orang orang mu'min yang telah berbai' at
di bawah pohon dengan Bai' atur Ridhwan ...maka Allsh
kejujuran, sikap mendengaxr dan ta'at yang ada. dalam
hati mereka, Sehingga Allah menurunkan kepada mereka
ketentraman dan ketenangan jiwa serta ketabahan, dan
Allah memberikan kepada merekaz sebagai balasan  ke-
ta' atan yang telzh di anugrahkan kepada mereka, (al-
Maraghi,1986:174-175) .

Selanjutnya dalam ayat berikut ini = di jelaskan

tentang ke utamaan dan kedudukkan yane lebih tinggi yang
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di peroleh oleh orang orang yang pertama kali masuk
Islam; di mana mereka ini di bagi kepada tiga golongan
orang orang Muhajjirin, ya¥*ni mereka yang ikut hijrah
dari Mekah ke Madinah sebelum terjadinya perdamaian Hu-
daibiyah, golongan Anshar serta golongan orang - orang
yang mengikuti jejak mereka dalam membela agama, Se-
bagaimana yang tertera dalam surat al Tavbah : 100 :

rally Jbas¥i, oI o D S
’yf‘l“ld Lie !y rﬂiscdj'(s;‘b u*w-l‘f‘is—w‘

|' |. . '.‘ .J\I[} -XI Al o
-eally st (15 tooilys g2l S )<
(NP PP |

Artinyas Orang orang yang terdahulu lagi yang pertama
tama (masuk Islam) di antara orang orang Mu-

hajjirin dan Anshar, orang orang yang mengikuti

mereka dengan baik, Allah redha kepada mereka,

dan merekapun 'redha'kepada A1Tak,"V ddn AlTal

menyed iakan bagl mereka syurga syurga yang

mengalir sungai sungai di dalamnya,selama lama

nya. Itulah kemenangan yang besar, (Depertemen -
RI. : 297) L4

Keredhaan Allah terhadap tiga golongan tersgebut
karena mereka telazh menelusuri dan meniti jalan yang
lurus dengan kesempurnaan iman dan keta' atan kepada
Allah dan Rasul Nya, serta perjuangannya dalam meng=-
hapuskan segala kenistaan.dan kesesatan.Dalam arti Allah
menerima keta' atan dan memberi kema' afan terhadap ke=-

salahan kesalahan mereka, aebaliknyé merekapun redha



46

kepada Allsh, karena mereka telzh menerima . keni' matan
duniawl atau agama yang telah di limpahkan kepada mereka
séhingga Allah menyediakan syurga sebagai balasan bagi
mereka, dan mereka kekal di dalamnya selama lamanya.

I Dalam surat al Hasyr : 8, di bawah ini Allzh SWT,.
merrjelaskan tentang kemulyaan kaum Muhajjirin, karena
kerelaan dan ke ikhlasan mereka dalam menjalankan perin-
tah berhijrah, semata mata mereka lakukan hanya untuk
mendapatkan kemulyaan disisi Allah, hal itu terjadi ka-
rena mereka di paksa oleh kaum kafirin untuk meninggal -
kan kampung halaman merelca; serta harta kekayaan mereka,
Di samping itu Allah SWT. menyanjung kaum Anshar, karena
kerelaan merekz untuk menyerahkan semus harta dan ke-
kayaan mereka kepada kaum Muhajjirin dan semata mata

karena Allah, Sebagaimana ayat-nya yanmg berbunyi :

r.uz ..mw!!\j_?t, r;jix_} (}f" [}3\)‘3.‘ ':).::J\_” {:}Jw! < { ‘I ’!\ II
U230 5%) 3 u{P'\_ﬁM 0 525

—— s ;W'[@M‘JJWM{IH‘
Ayl

Artinya: (Juga) bagi orang orang fakir yang berhijrah
yang di usir dari kampung halaman dan dari harta
benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keredhaannya. Mereka itulah orang
orang yang benar, (Depertemen RI.,1986:917).

Menurut Mushthafa al Maraghi, pujian Allah SWT,
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terhadap orang orang Anshar yang tercantum dalam ayat
tersebut; karena berbagai macam ke utamaaﬁ mereka ¢
(1) Mereka mencintal orang orang Muhajjirin, (2) mereka
tidak mempunyai rasa dendam dan dengki kepada kaum Mu-
hajjirim, {3) Mereka lebih mengutamakan orang - orang
di atas diri sendiri, dan memberikan kepada orang orang
Muhajjirin apa yang sebenarnya mereka sendiri memerlu -
kannya, (Mushthafa al Maraghi,1986:68),

Demikian pula firman Allah dalam surat al fath
¢29, dalam ayat ini menerangkan tentang hal ikhwal Rasul

dan para sahabat yang selalu mendapinginya, ya'ni

R {P'JMJME
Lo’%)oauh'ufm 230U g DO

) ol F&L*CMJ"‘ ol S1egs 43*3%45}«\“,;
Hﬁ*m[aowtm@’t/ﬂ(}wﬂlarmﬁ
¢ L&&J'r‘h—'w@ AT OO ST
lﬁ‘}iﬁb St pesada s sl ganl Pas s

Artinya: Muhammad itu adalash utusan Allah, dan orang
orang yang bersama dengan Dia keras terhadap
orang kafir, tetapi berkasih sayang gesama
mereka, kamu lihat mereka ruku' dan sujud men-
cari karunia Allah dan keredhaannya,tanda tanda

mereka tampak pade muka mereka dari bekas sujud
Demikianlah sifat sifat mereka dalam injil,

yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunas =
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nya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di-
atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati
\penanam, pensnamnys; karena Allah hendak menjeng -
kelkan hati orang orang kafir (demgam  kekuatan
orang orang mu'mwin). Allah menjanjikan kepada
orang orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh di antara mereka ampunan dan  pahala
yang besar,(Depertemen RI. 1986:843).
Dan gemakna dengam ayat tersebut di atas  ialah

firman Allah SWT. dalam surat al Taubah : 123 :
bl e o 1 s Lol bl 1L
iy L}\{:‘ﬂl Q:IJJ/’JGA%@XAJ&[“&L&’SWJ

Artinya: Hai orang orang yang berimam, perangilah orang
orang kafir yang di sekitar kamu itu,dzan hendak
lah' mereka menemui kekerzsan dari padamu, dan
ketahnilah bahwasanya Allah beserta orang orarg
yang bertagwa, (Depertemen RI, 1986: 302).

Firman Allah SWT, di atas, menunjukkan bahwa Nabi

Muhammad SAW. dan nara pengikutnya itn e

1, Bersikap tegas (keras) terhadap orang orang kafir,
gserta saling mengasihi dan menyayangi sesamanya (mus-
limin),

2. Memperbanyak ibadah untuk mendapatkan karunia dan
keredhaan Allah SWT. sehingga di wajah mereka tampak
tanda tanda bekas ibadah, dan mudah sekali di kenali
sebagal orang yangz beriman,

Kemudian firman Allah SWT. dalam surat al-!Imran

ayat 110, yang berbunyi :



49

]

S g
& J:%::.s;ll SN LT TIPS NP Y ©.g .“;—"J L
et EL\J R 9

grtinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang di lahirkan

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma! ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah, (Depertemen RI. 1986:94) .

Jelasnya, ayat ini di tafsirkan oleh Achmad Mush-

thafa al Maraghi, sebagail berikut :

Kalian adalah umat yang paling baik di alam wujud
gekarang, karena kalian adalah orang orang yang me=
l1akukan amar ma'ruf nahi munkar. Kalian adalah orang
orang yang beriman secara benar,yang bekasnya tampak
pada jiwa kalian, dan kalian mengarah kKepada ke=
baikan ... Gambaran atau gsifat ini memang cocok
dengan keadaan orang orang yang mendapat . "khithab
ayat ini, pada masa permulaan. Mereka adalah Nabi
SAW. dan para sahabat yang bersama Beliau gewaktu
a2l Quran di turunkan (Mushthafa al Maraghi,1996:47T)

Dengan demikian jelaslah, bahwa Allah SWT, telah

memberi kemulyaan atas umat Islam, khususnya pada zaman
Ragsulullah, karena ke utamaan mereka dalam menegakkan
ukhwah islamiyah dan berpegang teguh kepada talil Allah
serta melaksanakan dan menegakkan segala yang hak, yang
benar, dan menjauhi segala kemungkaran.

Demikianlah pandangan al Quran dalam menjelaskan

tentang kemulyaan dan ke utamaan para gahabat Nabi SAW.
yang di Jadikan titik tolak oleh sebahagian ulama dalam

menilai tentang ke'adilan para gahabat.

Sélaujutnya; asumsi tentang ke'adilan para
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sahabat dalam pandangan para ulama yang mendukung argu -
imentasi ini, adalah berdasarkan kepada sabda Nabi SAW.

15 LY petatbise pbigt o patlise
2515, 5l Sums sl Sosellad Lo [l
loni s e giifo sl Bt o
R PRI ISR AN TV PY

M—-‘y\s lP.\H Qe
Artinya: Nabi SAW. bersabda : Janganlah kamu mencacl
" maki para sahabatku, seandainya salah seorang
di antara kamu menafkahkan emas sebesar gunung
uhud, nilainya belum mencapail satu mud ( se-
er empat gantang ) yamg di nafkahkan  mereka
%sahahat), bahkan setengahnyapun tidak, (Buhari
t.t. : 10)-

Maksud Hadis ini ialah; bahwa Wabi Muhammad SAW.
melarang siaspa saja mencaci maki para sahabat, Hal  ini
di sebabkan karena ke ikut sertaan mereka dalam per-
duangan membela kebenaran serta menylarkan syarit at
Islam, di mana mereka selalu mendapingi Nabi SAW. dalam
menyampaikan risalsh, Disamping itu, larangan dalam
Hadis tersebut adalah karena sahabat Nabi adalah  umat

yang palimg muliz, Sebagaimana di sabdakan oleh Nabi ¢

Cripbj Sass 0,230 (e Lo L‘J_;s» el o
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Artinyaé Rasulullah SAY, bergabda ; Umatku yang terbaik
adalah yang semasa denganku, kemudian yang me=-

ngiri mereka, lalu yang mengiri mereka lagi,
(Bukhari' t at & :2) L]

Makna dan maksud Hadis di atas jelas sekali,bahwa
kaum muslimin yang hidup pada zaman Nabi SAW, adalah
sebagal generasi pertama, ya'ni generasi sahabat, yang
merupakan generasi terbaik apabila di bandingkan dengan
generasl generasi berikutnya,

Demikianlah realitas interprestasi dan pemahaman
para ulama terhadap beberapa ayat ayat al uran serta
Hedis Nabi Muhammad SAW. dalam rangka memberikan landa-
gan terhadap argumentasi mereka, bahwa semua Bahabat
Nabl SAW. itu bersifat 'adil. Dan bahkan masih-  banyak
lagi argumentasi mereka yang belum sempat penulis ke-

mukakan di sini,

Argumentasi Ulama Yang Menolak
Komsepsi Kulluhum ' Udul

Walaupun masih banyak lagi ayat al Quran dan
Hadis Nabi Muhammad SAW.. yYang memuji terhadap kemulyaan

dan ke utamaan para sahabat atas dasar iman,taqwa dan
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keta' atan mereka terhadap Allah serta Rasul Nya, “ yang
di jédikan dasar oleh sebahzgian ulama dalam menetapkan
bahwa semua sahabat Nahi SAW. itu bersifat "adii, namun
berdasarkan fakta Bejarah; akan tampzk adanya pertenta -
ngan dengan asumsi yang di tetapkan oleh kalangan ulama
tersebut.

Pada prinsipnya para wlama yang tidak menerima
pendapat bahwa semua sahabat Nabi itu di katakan ber=-
sifat 'adil (Kulluhum 'Udul) adalah karena mereka ber-
titik tolak kepada sebab Nuzul (sebab turunnya ayat)
dari firman Allah SWT. dalam surat al Hujrat :6, yaitu

owsLu Lsmls[“—* bu'o@ U"*‘Jl[-%-—..‘”-_

'\'.-..J"
Artinya: Hal orang orang yang beriman, jika datang
kepada kamu orang yang fasiq dengan membawa

suatu berita, maka telitilah terlebih dahulu,

Apabila di perhatikan kembali sebab turunnys ayat
ini, adalah berkenaan dengan szhabat Nabi SAW, al Walid
bin *Ugbah bin Mu' ith yang membawa berita bohong kepada
Rasulullah SAW. (sifat yang di milikinya yaitu fasiq).
Dengan demikian, bagaimana mungkin bisa di terima ke=-
'adilaniya, apabila telah terbukti bahwa "'dia’." adalah
orang yang fasiqg.

Selanjutnya, pujian Allah SWT.dalam surat al Fath
ayat 18, dan menyatakan keredhaamnya kepada orang orang

Yang beriman yang telah melakukan bai'at (Jjanji setia)
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yang termasyhur dengan ungkapan "Bai' atur Ridhuan® itu,
@alam hal ini, keredhaan Allah tersebut hanya terbatas
kepada orang yang memiliki sifat sifat iman saja(sahabat
yang beriman saja). Apabila di sa'at itu terdapat di-
antara mereka orang yang memiliki sifat munafiq, artinya
tidak beriman, maka tentu saja keredhaan Allah tersebut
tidak termasuk kepadanya.

. Sebagaimana telah di catat dalam sejarah bahwa
ternyata di antara orang (sahabat) yang ikut  berbai' at
kepada Rasulullah SAW. terdapat di antara mereka  orang
yang terRenal sebegai orang :;yang munafig," yaitu:' Abdul
lah bin Ubay dan Aus bin Khauda'". ( Agus Effendi,1991 :
67 ).

Jadi, karena keredhaan AllaWhanya terbatas kepada
orang orang yang beriman saja, maka apabila pada ga' at
terjadinya perjaniian,tBsil! atnr Ridhwan" tersebut di-
dapati adanya erang munafiq, tentu saja mereka tidak
termasuk gedalam keredhaan Allah SWT. lebih jelas mereka
tidak di golongkan sebagail sahabat yang memiliki sifat

Begitu pula halnya pujian Allah kepdda kzum mus=-
limin, ya'ni orang orang yang pertama kali masuk Islam
sesuai dengan penjelasan dari ayat (al Taubah:100) mereka
itu di tuntut untuk mewmiliki karakter ikhsan, Dan ini

juga di tujukan kepada orang orang yang datang kemudian
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dan menglkuti jejak mereka,hendaknya mereka harug . me-
miliki karateristik yace sama.

Dengan '+ demikian, walaupun orang orang Yyang per-
tama kall masuk Islam dan juga para generasi ketika itu,
tetapl tidak memiliki karateristik ikhsan, sebagaimana
yang tercantum dalam ayat atau firman Tuhan, maka mereka
tidak tercakup dalam ayat tersebut (dalam arti, tidak
mendapatkan keredhaan dan kemulyaam dari Allah),

Adapun surat al Hasyar:8, berkenaan dengan kaum
Muhajjirin yang berhijrah dari Mekah ke Madinah. mereka
itu memiliki suatu sifat yang membedakan antara Muhajji-
'rin yang benar benar berhijrah (karena menuntut keredaan
Allah semata) dengan yang tidak (karena keadaan yang me-
maksa) ., Apabila orang yang berhijrah tersevut memiliki
gifat itu, merzkszlah orsng yang di puji dan mereka pula
lali''yang 'mendapat kemulyasn 'd'i gisi 41T ah gerta men
peroleh imbalan pahala dari Nya.

Sifat tersebut, ya'ni : pertama, mereka yang ber-
hijrah demi mendapatkan karunia dan keredhaan Allah SWT.
artinya dengan niat semata mata karena Allah SWT, dan

kedua; adalah mereka yang berhijrah untuk membela agidah

dan ajaram yanz di bawa oleh Rasulullah SAW. ( ajaran
Islam ).
Sejarah telah mencatat bahwa di antara — - . -orang

orang yang ikut serta pergi berhijrah, terdapatunya se-
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seorang yang pertgi karna semata mata ingin memperistri
seorang wanita (semata mata ingin mendapatkan georang
1svrl)ynal dnicdapatdi‘Idhat 'dalan HadTe ipabdd Puhammad

SAW. ¢

o pbiss Bk b so [ soud ks
-LL};KJI‘@\)%‘O%J\E%@'LJEGJL@Y'W
ujbg'@O%MJosf :A\Uloabgbf'ei&l&@a
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Artinya: Nabi SAW, bersabda : Sesungguhnya amal perbuata

geseorang itu di sebazbkan oleh niatnya. maka
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan
Rasul Nya, maka hijrashnya untuk Allah dan Rasul
Nya. Dan barang siapa yang berhijrah karena

urusan dunia maka akan di perolehnya,atan kare

na seorang wanita yang akan d1 nikahinya, maka

hijrahnya gesuai dengan apa yang ia niatkannya,
(Buchari,1981:2).

Berdasarkan riwayat di atas, semakin jelas bahwa

di antara kaum Muhajjirin itu ada yang berhijrah bukan

semata mata karena Allah dan Rasul.Nya, dan Jjuga bukan

untuk meﬁpertahankan agideh dan ajaran ajaran . agama -
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Islam; melainkan untuk tujuan tujuan tertentu dengan
Ylatar belakengi-untuk kepentingan peribadi..eleh .. karena
itu mereka tersebut tidak berhak mendapatkan kemulyaan
dari hijrah yang telah di lakukan, dengan pengertian ti-
dak terkandung dalam ayat pujian.

Adapun surat al Fath:29, Allah menjelaskan ten
tang karakter Nabi Muhammad SAW. dan para ‘ pengikutnya,
karakter tersebut ialsh bersikap tegas (keras) terhadap
orang orang kafir dan bersikap lemah lembut sesama mus-
1im, serta memperbanyak ibadah untuk mendapatkan karunia
dan keredhaan dari Allah, sehingga wajah mereka tampak
berseri seri.

Berkenaan dengan ayat imi, para ulama berpendapat
dalam memberikan pengertian dari kata-kata" &J.!L}Jbﬂ‘j L
(orang orang yamg bersama dengan dia),dalam ayal ter~
sebul DY “antaranya yaitast (1) selurul 'sahabat  Wabd saw.
(2) peserta Hudaibiyzh, dan (3) semua orang yang beriman
(Synhudi Ismail,1988 : 145).

Jadi, apabila ayat tersebut di hubungkan dengan
ayat ayat sebelumnya, makz dapatlah di nilai babwa pen-
dapat kedua lebih tepat., Karena ayat ayat yang ada
sebelumnya membicarakan tentang janji setia (bai' atur
Ridhuan) yang terjadi di Hudaibiyah.

: Dan apabila ayat tersebut (al Fath;29) tidak di-

kaltkan dengan ayat ayat sebelumnya, maka pendapat yang
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pertama (semua szhabat Nabi) dan ketiga ( semua orang
orang yang beriman) yang lebih tepat, tapi sifatnya umum,
bukan di tujukan kepada masing masing insividu, Sebabnya
ialah karena karakter semacam itu berlakun umum, dan me=
rupakan hal yang paling ideal. Sebagaimana yang terlihat
dalam sejarah, bahwa keadaan yang demikian juga di temu-
kan pada zaman WNabi, sahabat, bahkan zaman tabi' in ssmpai
gekarang,

Selanjutnya, lebih tegas lagi penjelasan dari
firman Allah SWT. (el *'Imran:110) tentang kemulyaan dan
keutamaan umat Islam melebihi dari umat lainnya lalah
pada dasarnya ayat ini tidak hanya tertumpu kepada para
sahabat Nabi SAW. saja, tetapi juga untuk seluruh umat
Muhammad SAW. Akan tetapi apabila ada asumei yang mne-
nyatakan . bahwa pujian dalam ayat tersebut hanya die-
tujukan kepapada para sahabat Nabi, maka pujian tersebut
haruslah di lengkapi dengan dua karateristik, seperti
yang tercantum dalam ayat, ya'ni mengajak orang ., ... yang
lain melaksanakan yang mg' ruf, dan mencegah kemungkaran.

Pada umumnya ulama berpendapat, "bahwa yang di-
maksud dengan :1 !‘l\)—t_}r\é& yang terdapat pada
surat al ' Imran ayat 110 itu. ialah umat Islam = secara
umum, ‘pila di bandingkan dengan umat lainnya, (Syuhud i
Ismail,1988:144) .

Jédi, ke utamaan dan Kemulyaan itu tidak hanya
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di capai oleh para sahabat Nabl saja, melainkan juga
oleh seluruh umat Islam pada magsa berikutnya, asalkan
mereka melaksanakan persyaratan seperti yang tercantum
dalam ayat tersebut.

Pada sisi lain, al Quran dan Hadis Nabi SA¥. itu
menun jukkan bahwa ternyata adanya orang orang yang muna-
figq di sekitar Nabi Muhammad SAW,

Firman Allah SWT., dalam surat al Taubah ayat:;101:
l}-ﬂs'(J{:’Ch LJd}ﬁuﬁlﬁnfi)ggig\~___;___ﬁ‘rb:éﬁ:xtsg>t54r45

f(f‘- r{,_klmus:‘hrwy Gl 53y Laaadd!

N Af).Jl rAasx—J&sJ'UJJ\)Jr.\JW
Artinya: D1 antsra orang orang Arab Badui di aekeliling—
mu itu, ads orang orang mumafig,dan ( Jjuga )
di antara penduduk Madinah, Mereka .keterlaluan
dalam kemunaf ikannya. Kamu (Muhammad)tidak me-
ngetahul mereka (tetapi) Kamilah rang mengetahui
mereka, Nanti mereka akan, di siksa dua kali
kemudian mereka akan de kembalikan pada ~azab
yang besar, (Depertemen RI,1986:297).

D1 antara para sahabat Nabl SAW. juga di dapati
bebergpa orang yang mengobori keluarga Rasulullah  SAW,
dengan membuat berita bohong yang di kenszl dengan . Hadis
"ifk", Mereka menyebarkan fitnah bzhwa . - salah seorang
istri Nabi (*Aisyah r.a ) telah berbuat serong dengan
geseorang sahabat Rasulullazah, ya'nli Shafwan Ibnu Mu' ath-
thal,Allah meberikan terhadap mereka yanz mula - mula

menyebarkan fitnah dan membuat berita bohong tersebut,
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seperti yang tercantum dalam firman Nya :

o\j...;!l’y r\___s.»&d..»..a.&tlsyl. LD-U-‘—‘JL—-——“

1&“03 UL)LWQ\)J]H&F& .
(")’J')f\LS“_‘MJJr{T’POU“&\——J&

Krtinya: Sesungguhnya orang orang yang mebawa berita
bohong itu ialsh dari golongan kamu juga.Jangan
lah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu, bahkan ia adalah baik bagi kamu.Tiap
tiap seseorang dari mereka mendapat .. .balasan
dari dosa yang di kerjakannya, Dan sispa di-
antara mereka yang mengambil bahagian yzng ter-
besar dalam penyiaran berita bohong itu baginya
azab yang besar, (Depertemen RI, 1986:544-545).

Selain itu, di antara ayat al Quran ada yang men-
jelaskan tentang keadaan para sahabat Nabi SAW. Yyang
tidak terpuji, misalnya dalam firman Allah SWT, berikut
ini =

L‘\Lﬂj—-‘\).l\jl‘&AJH l\y%_' lo\}f- \5\)1.:,\3
02853 o1 M'u’wnsjufyc{}“mlrt

(“l/\A}i

Artinya: Dan apabila mereka melihat perniagaan atau per-
mzinan mereka bubar untuk menuju kepadanya dan
mereka tinggalkan kamu berdiri ( berkhutbah )
katakanlah:"Apa yang di sisi Allah lebih baik
daripada:permainan dan permiggaan™. Dan  Allah
geb?ik baik pemberi rezki, (Depertemen RI, 1986:

34

Merupakan suatu kenyataan bahwa di antara mereka
ada yang belum bisa menempatkan suatu persoala ‘sesuai

dengan aturannya, apa lagi mereka masih merupskan orang
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orang yang baru keluar dari zaman jahiliyah Arab, dan
tidak mustahil bahwa kejahilizan itu masih terbawa bawa
dalam Kehidupaa mereka selkari hari,meskipun’ gereka uwasik
berada di sekitar Nabi Muhammad SAW.

Dan di antara para Sahabat Nabi SaW. ada yang
digiring ke nmeraka lantaran perbuatan mereka sendiri,

gebagaimana yang dijelaskan oleh Hadis Nabi SAaw., @

rLs e '--JL:NG-@E‘@W
dla-yql{.\»a <U JLJ\.»A_{-rua\le
__..JL_JO_.,L,JLNJL___”F%J@&BSM\J
o= FUR ST ERE wlstoquLln{lll | s leo!
_L,)ouﬁ.:;ﬁi; odLaJlJ\:\:delgL—_AngH
kol oo [ @Jdﬂr@db

Artinyas Rasulullah pernah berdiri di antara kami, lalu
Beliau berpidato : ... Dan sesunggubhnva kelak
akan didatangkan beberapa orang di antara umat
ku, lalu mereka digiring kesebelah kiri, (Nabi)
berkata : Ya Allah, mereka adalah sahabatku,
Allah menjawab : Engkau tidak tahu apa yang
mereka ada adakan sepeninggalanmu, Maka (Nabi)
berkata 3 Sebagaimana hamba yang saleh:Dan Aku
menjadi saksi atas mereka selama berada di
antara mereka, Kemudian Allah berkata ssesung -
guhnya mereka tetap berpaling belakang. ( H.R
Buchari dan Ibunu ' Abbas), (Buchari,1981:195),

Perkenaan dengan Hadls ini,dapat’ dilihat hubungan
nya dengan firman Allah SWT, dalam surat al 'IMran:144 :
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Artinya: Muhammad itu tidak lain adzalah seorang Rasul
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang
Rasul. Apakah jika Ia wafat atau di bunh  kamu
berpaling ke belakang (murtad) .Barangsiapa yang
berbalik kebelakang, maka ia tidak dapat men=-
datangkan mudharat kepada Allah sedikitpun dan
Allah akan memberi balasan kepada orang - orang
yang bersyukur, (Depertemen RI, 1986299).

Kaitan antara ayat di atas dengan Hadis ysng =csc-
belumnya; yva' ni Hadis tersebut dengan jelas menafsirkan
dan memperkuat tentang ke tidak setliaan beberapa orang
sahabat Nabi, setelah berlalu masa ke Rasulannya, Dan
walaupun dalam ayat ungkapzannya masih berbentuk per-
tanyaan, akan tetapi hal yang semacam itu (penyelewengan)
telah terjadi dan akan berkelanjutan, sehingga merecka
itulah nantinya yane akan di kirim ke neraka.

IApabila di 1ihat kembali kedua Hadis yang menjadi
landasan terhadap argumentasi para ulama dalam menetap=~
kan bahwa semua sahabat Nabi itu bersifat 'adil, dapat
@1 simpulkan sebagai berikut : Pada prinsipnya, larangan
Nabi itu adalsh perbuatan memaki atzupun mengupat  para
sahabat, sedangkan mengadakan penelitian terhadap masing

mas ing individu sahabat Nabi bukanlah merupakan . par=-
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buatan memzki, sebab tujuan dari penelitian itu  adalah
baik; ya'ni untuk mengetahui ke sahehan salah - satu
sumber ajaran Islam, Dengan demikian, Hadis tersebut
tidak tepat jika di jadikan sebagai argumen bahwa semua
sahabat Nabi itu bersifat 'adil, ataupun di Jadikan se-
bagai alasan bahwa semua sahabat Nabi itu tidak boleh
di kritik,.

Begitu pulg halnya dengan Hadis Nabi yang * kedua
dimana telah terjadi pertentangan dengan fakta sejarah
ya'ni justru pada zaman Rasulullah itulah terjadi fitnah
yang sempat menggoncangkan sendi sendi ajaran atauv sya -
ri' at Islam serta memporak porandakan ukhwah islamiyah,
di antaranya :

Fitnah pertasma: Peristiwa hari Kamis, pada waktu

itu Rasulullah SAW. dalam ke adaan sakit keras sehingga
Beliau hanya berbaring di kamsrnya, Di antara para saha-
bat dengan setia berkumpul mengelilinginya,termasuk juga
Umar bin Khathob, Ketika itulah Rasulullash SAW. ingin
menul iskan suatu wasiat untuk di jad ikan pegangan umat -
nya agar tidak tersesat setelah peninggalan Beliay.,Namun
di antara para sahabat ada yang menolak sehingga terjadi
peetentangan dan keributan antara yang mau memberi ker
tas dengan yang enggan memberikannya, bahkan termasuk
"Umar sendiri yang menolak penulisan tersebut, dan .dig

pun berkata : " kami tidak ingin apa apa lagi untuk
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di jadikan pegangan, cukuplah al Quran saja bagi ~ kami"
(Agus Effendi,1991:81),

Pltnah kedua 'y Sakhifdli"Bani ‘Savidat,setelah ' Nabd

wafat; terjadilah musibah di kalngan umat Islam, ya'ni:
perebutan kursi ke khalifahan di antara kaum Anshar dan
kaum Muhajjirin, Masing masing kelompok mengatakan mere=-
kalah yang berhak untuk menjabat dan menduduki tahta
ke khalifahan, dengan menyebutkan berbagai keutamaan-
keutamaan mereka masing masing. Sehingga timbullah suatu
keinginan pada: masing masinz kaum itu untuk memilih
pemimpin dari kelompok mereka sendiri,

Fitnah ketiga : Musibah' di kota suci Madinzh,
ya'nl terjadinya peperangan di kalangan umat Islam,
penduduk Madinsh mengadakan penyerbuan besar . - besaran
terhadap Bani Umayyah yang sedang berkumpul di rumah
Marwan bin Hakam, penyerbuan tersebut,di sebabkan ter-
bunuhnya "Husaimr" cucu Rasulullah SAW. di Karbala, Di=
samping itu . Yazid . tidak tinggal diam. Pasukannya
“#@egera di utus di bawah pimpinan Muslim bin 'Ugbah me-
nuju ke kota Madinah, dengan tujuan membebaskan Bani
Umayyah dari kepungan penduduk Madinah, (Agus Effendi, -
1991 : 84),

Demikianlah,sekelumit lintasan sejarah yamg ter-
Jadi di kalangan umat Islam, sehingga hal ini telzh

menjadi fakta gejarah dalam mengisi lembaran sejarah
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perkembangan dan perjalanan agama islam itu sgendiri.
Memperhatikan berbagai fitnah (cobaan)yang =~ ter-
jadi di kalangan umet Islam tersebut di atas Kiranya
gsemakin jelas bahwa Hadis yang di jadikan sebagai landa
gan  argumentasi di kalngan ulama, hghwa semua sahabat
Nabi SAW, itu bersifat !'adil, selain bertentamgan demgan
ayat ayat al Quran dan Hadis Nabi yang lainnya juga
bertentangan dengan kenyataan sejarah yang benar benar
dan secara fakta yang membuktikan bahwa *tidak secara ke
seluruhan bahwa semua sahabat Nabi sSaw. itu bergifat

' addil,

AEAET Y s 2

Ilam pembahasan sebelumnya penulis telahh menjelas
Kan hrabwa dikalangan cul amab (berdapatsdug kutub ipandanzan
yang aaiing berbeda antara satu dengan yang lainnya. per
tama, ulama' yang berpendapat bahwa semua shahabat Nabi
SMW. itu bergifat YAdil, Kedua, para ulama' yang = fidak
menerima kondepsi tersebut (sahabat Nabi semug = berzifst
' Adil) . Masing-maisng mereka mengemukakan berbagai macam
dalil yang dijadikan sebagai landasan terhadap argumen -
tasi yang telah mereka tetapkan. Dengan arti, penilaian
terhadap dalil-dalil tersebut disesuaikan menurut inter

prestasi serta pemahamannya..
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Menurut hemat penulis dalam masalah ini, Iebih
téﬁ& i(irai'lya diambil "jalan tengah! terhadap kedua peni
Iaign tersebutyinyaitu :d pada woumnya parassahabativ uitiabid
ftu adalah mereka yang memiliki dalam juwa mereka rasa
iman yang kuat,. saleh, jujur bahkan Berjuang dengan
penuh keihlasan; maka tepatlah kiranya jika merekas yang
memililkd gif at tersebut dinilai sebagal sahabat yang ber
sifat *&aﬂ_{.. Namur dari sisi Iain kiranya kita masih
keberatan umtuk menerima apabila seluruh sahabat tanpa
kecuali dinilai bersifat !'adil, dan tidak . dibemarkan
untuk: (ﬁkmi‘tiﬁ, sebab dengam jelas telah di informasikan
dalam Al=-qur' an dam Hadits Nabi SAW. serta fakta sejarah
yang menjelaskan dan menjadi bukti akan terdapetnya di-
antarz sahabat Nabi itu yang tidak: pantas untuk disebut
sebegal orang yang bersifat Yadil.

Apabila diperhatikan kembali argumen - argumen
| |

kRelompok: 'yang mendukung konsepsi # Uj.\s- ‘ ; " karena
pujiam-pujian khusus yang disebut dalam ayat-ayat al-
Qur! an, tidaklsh mencakup setiap pribadi para sahabat,,
akan tetapl lebih tepat jika di artikan sebagai pada
umumnya. Karena diantars ayat-ayat Al-qurtan di dapati
Jjuga yang mencela (ancaman, peringatan) terhadap para
sahabat Nabi,

Jadi, asumsi bahwa sahabat Nabi itu bergifat
! adil danm tidak boleh dikritik, tidak di dukung oleh



66

dalil dan argumentasi yang kuat serta cendrung mengabai
ﬁan faktor kemanusiaan;_seperti lupa,mengikuti hawa
nafsu dan berbuat kema'siatan. Sebaliknya jika dikatakan
bahwa semua sahabat Nabi itu tidak bergifat 'adil, juga
tidak dapat dibenarkan; karena kenyataannya sebahagian
besar di antara -mereka memiliki sifat yang terpuji dan
gelalu berlaku tagwa. Maka yanz lebih tepat dan sesuai
dengan al Quran dan Hadis Nabi; bahkan sesuai dengan
fakta sejarah yang benar,di mana para sahabat Nabi itu
memang ada di antara wereka benar benar bersifat !adil
dan teguh dalam keimanan., Akan tetapi juga tidak bisa
di-tiolak bahwa di antara mereka juga ada yang  munafig
gecara temang terangan, sebagaimana yang dijelaskan
pada sebab turunnya surat al Hujrat : 6 (pada keterangan
sebelumya) , dan demikian juga firman Allah SWT, dalam

surat al Munafigun aya :1, sebagai berikut :

{Pdwj@'*wb-\k s Lty
ua*s.bumJ' '*hwleJ dJam\)Jd-"fLHJJb

- ~——J¢%LA|QJ‘ D
Artinya: f£pabila orang orang munafiq datang kepadamu
mereka berkata : kaml mengakuil,bahwa sesungguh-
nya kamu benar benar Rasul Allsh, Dan Allah
menge tahui bahwa sesungguhnya kamu benar - benar
Rasul Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguh
nya orang orang munafiq itu benar benar orang
~ pendusta, (Depertemen RI.1986:9%%).

Bahkan di antara mereka juga ada yang cenderung



menjadi murtad dan fasig. Hal ini dapat dilihat dalam

firman Allah SWT. surat al Zumar :65, dan al Maidah:53:
v -ac i pieAb-Lifisaw.acid digiiib:y | ‘ ot
M_Ljézﬂuntjal QﬂL;‘Jf[J{JJInﬁ__,_itaﬁ}{lL‘j:3|Ck&la
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Artimyas Dan sesungguhnya telah diwzhyukan kepgdamu dan
kepada (Nabi nabi) sebelummu. Jika kamu memper-
sekutukan (Tuhan), niscaya kamu termasuk orang
orang orang yang merugi,(Depertemen RI.1986:755)

¢ g Dol S0 Y Sl 1 |3
WNWL&\J&@Jw|M|W
ov: asull

Artinya: Dan orang orang akan mengatakan : Inikah orang
orang yang bersumpah sungguh sungguh dengan
nama Allah, bahwasanya mereka benar benar be-
serta kamu ?., Rusak binasalah segala amal mere-
ka, lalu mereka menjadi orang orang yang merugi
(Depertemen RI,1986:169).

Selanjutnya, pujian pujian yang telah = diberikan
oleh Allah SWT, kepada para sahabat yang telah dijelas-

kant dalam beberapa ayat al Quran tersebut, merupakan

isyarat terhadap adanya istigamah (keteguhan) dalam
keimanannya, ketagwaan dan kesalehannya, Dan jika di-
antaranya yang mendapstkan pujian itu melakukan per-

buatan yang.bertentangan dengan keimanan dan ketagwaan
maka pujian dan pshala tersebut menjadi gugur ataupun
hilang sama sekali, sebagaimzna yang telan dijelaskan

oleh Allah dalam firmannya surat al Maidah ayat: 5 :



68

— 5% cd-“lk-omu[@\“q-ll'i 8y

o el Srsadl s e Sl

Artinya: ... Barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(tidak menerima hukum hukum Islam) maka hapus
Iah amalannya, dan ia di akherat termasuk di-
antara orang orang yang merugi, (Depertemen RI,
1986:158) .

Selain itu, Nabi Muhammad SAW., pernah menjelaskan
tentang kejelekan yang diperbuat oleh sebahagian sahabat

Beliau, sebagaimana yang tertera dalam sabda Nya :

6”6&2;5;34';3»&9&;1&&3:“@
rLua %MQ’JB'#'@JELFBJ.'O‘
e oy sl e sl
RIPMRBR by S o
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Artinya: Nabi SAW. bersabda : "pAku adalah pendahulu kamu
di atas telaga (haudh, untuk mempersiapkan) .Dan
pastilah diangkat kepadaku orang lelaki dari
kamu (supays sku melihat mereka), sehingga keti
ka aku mengulurkan (tangan) hendak men jangkau
mereka, maka mereks ditarik dari hadiratku, maka
aku berseru: "Wahai Tuhan(ku), umatku!", maka
Dia berfirman: "Kamu tidak tahu kemurtadan yang
mereka lakukan (sebagal perilaku baru) sesudah
kamu", (Bukhari, 1981:86-87) .

Dengan demikian, dapatlah di simpulkan bahwa

berdasarkan kepada argumen argumen al Quran dan Hadis,
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serta fakta sejarah Islam, maka konsepsi al Shahabat

Kulluhum 'Udul (semua sahabat Nabi itu bersifat 'adil)

tepatnya difahamidalah:ipava.sahabatiNabi padalizmmamnya
bersifat 'adil, Jadi, bukan sebagai jaminan bahwa masing
masing peribadi mereka bersifat 'adil. Sekaligus berarti
pula bahwa di antara para sahabat Nabi Saw, itu ada yang
berperilaku keluar dari sifat 'adil. Hanya saja jumlanya
sedikit sekali. Oleh karena itﬁ,tidak ada salahnya apa
bila-dilakukan penelitilian atau penilaian terhadap para
sahabat Nabi. Dengam kata lain,pada umumnya para szhabat
Nabi itu bersifat 'adil,kecuali apabila terjadi telah
berﬁrilaku yang menyimpang dari ketenmtuan : ... kansepsi
Kullubum ' Udul.

Klternatif pemahaman kedua yang dapat dikemukakan
ialah bahwa konsepsi " —I-D .}s&raﬁ}i'a ;L;I\_QOJI " tersebut,
hanya tertuju kepada para sahabat yang terkenal sebagai
perlwayat Hadits, Dengan demikian,maka sahabat .= .sahabat
Nabi Muhammsd SAW.yang tidak terkenal sebagai periwayat
Hedits tidak termasuk kedalamnya. Dalam hal meriwayatkan
Hadits,diyakini bahwa para sahabat tidak akan berani men
dustakam Rosulullah SAW .meskipun dalam kehidupan sosial
sehari-hari berbuat kesalahan,. Namum dalam hal meriwayst
kan Hadits mereka adalah sangat berhati-hati,Maka konsep

si n 'JJ S8 N_J; 4--‘[;00.“ "mengacu kepada kecenderung
an agar kita bersikap" UJ:.».._JlU“._y "(berbaik sangka)
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kepada mereka,kecuall orang-orang yang memang  diinfor
masikam cacat ke'adilanmya oleh AI-Qur'an ataw Hadis

Hazdis Nabi Mubammad 'SAW .

Di samping itu,penelitiam =penelitian yang telah
diftempul oleh para ulama' dalam rangka mengetahui dan
meyakini ke' adilan para sahabat Nabi SAW.telah banyak di
Iakukanydiaﬁtaraaya telah disusun dalam literatur temtang
biografi para Bahahat;.seperti kitab "LL@J‘J%PSLLQY‘"

karangam ITbnu Hajar al agqalany,yang menunjukkan  Dbahwa

konsepsi Rulluhum ' Udul tidaklah memjadi jaminan  bahwa

gsemua sahabat: Nabi itu tampa kecuali bersifat 'adil dan
tidak: bolek dikritik..

mmnn



BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesgsimpul an

Berdasarkan pembahasan pada bab bab yang telah

dikemukakan sebelum ini,maka beberapa butir kesimpulan

yang dapat penulis kemukakan adalah gebagai berikut $

1~ Suatu Hadis barulah bisa dinyatakan sebagai ber-

kualitgs saheh,apabila perawi Hadis tersebut bersifat
Yadil,: yakni : (a) beragama Islam, ‘ (b). bersétatus
hukaIat, (c) ta'at melaksanakan ajaran ajaran agama ’
(d) dan memelihara muru' ah..

Pada umumnya para ulama' Hadis sepakat menyatakan
bahwa: geluruh sahabat Nabi SAW.tanpa kecualf bersifat
Tadll. Argumen argumen yang dianjurkan .. aleh para
ulama' tersebut adalah dalil dalil naqli berupa ayat
ayat Al-Qur'am dan Hadis hadis Nabi SAW. setelah di
adakan penelitiam kembali,ternyata argumen ulama' yang
menyatakanm bahwa semua szhabat Nabi SAWw. itu bersifat
adil kiranya tidak kuat. Kelemahan argumen = argumeg
tergebut terlihat pada ketidak tepatan penggunaan
dalil yang mereka:tujukan : dalil dalil yang hersifat
khusus merekar terapkan pada hal hal yang bersifat

7



vmnum,

Ketetapan dasar dalam menilai ke' adilan para sahabat
itn harus bertumpu kepada al Jur' an dan Hadis Nabi SAV.
dan fakta sejarah yang benar. Disamping itu, konsepsi
J g}-"",_rg_ﬂ’;w BJ)j " dapat difamzhi bahwa para

sahabs t 1Tabi Muhammad SAW. pada umumnya bersifat 'adil

bukan sebagai jaminan babwa masing masing mereka

berkepribadian 'adil.

Be B2 a

. Karena Skripzi ini merupakan pembahasan yang mengarah

kepada ilmu Hadis, dan sebagai upaya umtuk lebih men-
dahulukan kelhiendak Allah, maka kepada para peminat dan
khususnya bagi mahasiswa jurusan Tafsir IHadis I ak..
Ushuluddin, penulis sarankan dapat kiranya menjad ikan
pembzhasan ini sebagal bahan acuan untuk mengadakan
study kritis selanjutnys, sehingga dapat membuka tabir

kebenaran.

2, Fakulbtas Ushulnddin merupakan salah satu lembaga yang

e

gecara khusus mengkaji masalah masalah yang fundamental
dalam sendi agama Islam, Oleh karena itu,kepada civi -
tas alkademika Fakultzs Ushuluddin diharapkan lebih
meningkatlkan kajlannya dalam bidang ilmu Hadis, di-
samping ilmu ilmu egama lainnya.

galah sabu faktor pendukung untulk mengacu kepada



penyelesaian permasalahan tersebut adalah kelengkapan
leteratur, Karena itu, baik kepada pihak fakultas
fedipimbyrt iratisiimatsbt ey deibanyly tebdblimembngka vkibh unga-

hanyz dalam mengatasi permaszlahan ini.

A
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